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ABSTRAK 
 
Nama : Susilawati 
NIM : 140103021 
Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Perbandingan Mazhab 
(Kajian Empat Mazhab) 
Pembimbing I : Dr. Analiansyah, M. Ag 
Pembimbing II : Husni A. Jalil, MA 
Kata kunci : Perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu  
Wudu merupakan suatu kewajiban bagi orang yang akil baligh ketika akan 
melaksanakan salat dan ibadah lainnya yang kabsahannya disyaratkan harus 
berwudu. Dalam berwudu terdapat tata cara yang harus dilaksanakan; terdapat 
di dalam Q.S al-Maidah ayat 6 yang dijadikan acuan dalam pelaksanaannya. 
Dalam al-Qur’an tersebut fardu wudu hanya disebutkan empat hal. Namun, 
sebagian ulama mazhab ada yang menambahkan fardu wudu selain yang 
empat. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah apa saja yang menjadi 
fardu wudu menurut empat mazhab, dan apa saja sebab-sebab perbedaan 
pendapat ulama mazhab dalam fardu wudu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui fardu wudu menurut empat mazhab dan untuk mengetahui sebab-
sebab perbedaan pendapat ulama mazhab dalam fardu wudu. Untuk mendapat 
jawaban, penulis menggunakan data primer, skunder dan tersier. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif comperative yaitu 
penelitian dengan cara menganalisis dan membandingkan pendapat-pendapat, 
alasan-alasan dan penafsiran terhadap dalil yang digunakan sebagai sandaran 
pendapat kelompok tersebut. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
perpustakaan (Library Research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
fardu wudu setiap mazhab berbeda antara satu dengan yang lainnya. Menurut 
mazhab hanafi fardu wudu berjumlah empat, mazhab Maliki berjumlah tujuh, 
mazhab Syafi’i berjumlah enam, dan mazhab Hambali berjumlah enam. Dari 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dalam fardu wudu antara 
satu mazhab dengan mazhab lainnya terjadi karena perbedaan dalam 
memahami suatu dalil nash dan perbedaan dalam menilai otentisitas nash. 
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1. Vokal 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا Tidak 
dilambangkan 
16 ط t 
2 ب b 17 ظ z 
3 ت t 18 ع ‘ 
4 ث ṡ 19 غ g 
5 ج j 20 ف f 
6 ح h 21 ق q 
7 خ Kh 22 ك k 
8 د d 23 ل l 
9 ذ Ż 24 م m 
10 ر r 25 ن n 
11 ز z 26 و w 
12 س s 27 ه h 
13 ش sy 28 ء ’ 
14 ص s 29 ي y 
15 ض d    
 
2. Konsonan 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
  ٓ  Fatḥah a 
  ٓ  Kasrah i 
  ٓ  Dammah u 
x 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
Contoh: 
فيك: kaifa  لوه: haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf , 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
ٓٓلآق : qāla 
ىٓمٓر : ramā 
ٓٓليِق : qīla 
ُٓلُوقٓي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah  (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ة) hidup 
Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ة) mati 
Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti 
Tanda Nama Huruf Latin 
ي  ٓ  Fatḥah dan ya ai 
و   ٓ  Fatḥah dan wau au 
Tanda Nama Huruf Latin 
ي/ ٓٓ١  Fatḥah dan alif 
atau ya 
ā 
 
  ٓٓي  Kasrah dan ya ī 
  ٓٓي  Dammah dan 
wau 
ū 
 
xi 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 
itu terpisah maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
 
Contoh: 
 
 ْلَافَْطْلْا ةَضْوَر : rauḍhat al-aṭfāl/ rauḍhatul aṭfāl 
 ْةَر ََّون  مْلا  َةنْي  دَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
al-Madīnatul Munawwarah 
 ْةَحْلَط   : Ṭhalḥah 
 
Catatan: 
 
Modifikasi 
 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Wudu merupakan suatu kewajiban bagi orang yang sudah akil baligh 
ketika akan melaksanakan salat, atau ketika akan melakukan sesuatu yang 
keabsahannya disyaratkan harus berwudu, seperti thawaf di Ka’bah.1 Wudu 
juga merupakan sarana yang menentukan sah atau tidaknya suatu ibadah. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6: 
                         
                           
                           
                         
                            
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
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kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. (QS. al-Maidah: 6) 
Hadis riwayat Muslim 
 َنَارْمحُ ْنَعَو  َلَْوَم َناَمْثمع للها َيِضَر َناَّفَع ِنْب  َناَّفَع َنْب َناَمْثمع ََّنا اَعَد
  ءْومضموِب،َأَضَو َت َف  َر َثْن َتْساَو َضَمْضََتَ َّمثُ 
 تاَّرَم َثَلََث ِهْيَّفَك َلَسَغ َف َّمثُ  مهَهْجَو َلَسَغ
 َّمثُ  تاَّرَم َثَلََث ِقَفْرِمْلا َلَِإ َنَْمميْلا مهَدَي َلَسَغ َّمثُ  تاَّرَم َثَلََث  مهَدَي َلَسَغ 
 َسَْأر َحَسَم َّمثُ َكِلَذ َلْثِم ىَرْسميْلا مه  َثَلََث ِْيْ َبْعَكْلا َلَِإ َنَْمميْلا مهَلِْجر َلَسَغ َّمثُ
 َرْسميْلا َّمثُ  تاَّرَم َلَاق َّمثُ َكِلَذ َلْثِم ى : ملسو هيلع للها ىلص للها َلْومسَر متَْيَأر
اَذَه ْيِءْومضمو َوَْنَ َأَّضَو َت َمَلَسَو ِهْيَلَع ىلص للها ملوملمسَر َلَاق َّمثُ، : َوَْنَ َأَّضَو َت ْنَم
َاق َّمثُ اَذَه يِءومضمو اَمِهْيِف مثِّدَميَُلا ِْيْ َتَعَْكر َعََكر َف َم ْنِم َم َّدَق َت َت اَم مهََلرِفمغ ،مهَسْف َن
 ِهِْبنَذ . َلَاق   باَهِش منْبا : َنوملْومق َي َانمؤَمَلمع َناََكو : ِِهبمأَّضَو َت َي اَم مغَبْسَأ مءْومضموْلا اَذَه
 ِةَلََّصِلٌدَحَأ. (ملسم)  
Artinya: “diriwayatkan dari Humran, mantan budak Utsman bin Affan r.a., 
bahwa Usman bin Affan pernah meminta air wudu, kemudian ia 
berwudu dengan membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, lantas 
berkumur-kumur dan menghirup air dengan hidung lalu 
menghembuskannya. Setelah itu ia membasuh wajahnya tiga kali. 
Lalu membasuh tangan kanannya hingga siku tiga kali dan tangan 
kirinya pun begitu pula. Kemudian mengusap kepalanya lalu 
membasuh kaki kanannya hingga kedua mata kaki tiga kali dan kaki 
kirinya pun begitu pula. Kemudian Ia berkata: “saya melihat 
Rasulullah Saw. berwudu seperti wuduku ini.”Kemudian Rasulullah 
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Saw. bersabda: “barang siapa berwudu seperti wuduku ini lalu 
berdiri melakukan salat dua rakaat tanpa berbicara terhadap dirinya 
sendiri, maka diampuni dosanya yang telah lampau.”Ibnu Syihab 
berkata, “ulama-ulama kita mengatakan”, “ini adalah cara wudu 
yang paling sempurna yang dilakukan seseorang untuk salat”. (HR. 
Muslim). 
Dalam penafsiran banyak terjadi perbedaan ulama dalam fardu wudu, 
Fardu adalah sesuatu yang harus ada dalam suatu perbuatan, dapat dipahami 
bahwa fardu wudu adalah sesuatu yang harus ada dalam wudu
3
 yaitu niat, 
membasuh muka satu kali, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki dan tertib.
4
 
Banyak ditemukan perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu antara 
lain dalam niat. Imam Hanafi berpendapat bahwa niat bukanlah syarat,
5
 akan 
tetapi niat itu disunatkan bagi orang yang hendak berwudu dengan niat supaya 
mendapatkan pahala, waktu pelaksanaannya adalah sebelum istinja`, sehingga 
amal perbuatannya dapat dikategorikan sebagai ibadah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Caranya adalah dengan niat menghilangkan h}adas|, niat 
untuk melakukan salat, niat wudu atau niat melaksanakan perintah. Tempat niat 
adalah hati, apabila seseorang mengucapkan niatnya dengan lisan dengan 
tujuan supaya amalan hati dan lisan berjalan bersama-sama, maka hal tersebut 
disunahkan.
6
 Sementara Imam Malik, Syafi’i  dan Imam Ahmad berpendapat 
niat itu adalah termasuk syarat wudu.
7
 
Sebab perbedaan pendapat tersebut dilatarbelakangi dengan 
pemahaman mereka dalam memahami wudu itu merupakan ibadah mahd}ah 
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Abu Malik Kamal, Ensiklopedi Fiqih Wanita (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2001), 
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(yang tidak bisa dipahami secara akal, ia merupakan bentuk ketaatan saja 
seperti salat dan yang lainnya) atau gairu mahd{ah (yang bisa dipahami secara 
akal seperti membasuh najis), pada dasarnya mereka tidak berbeda pendapat 
bahwa ibadah mahd}ah membutuhkan niat, adapun ibadah gairu mahd{ah tidak 
membutuhkan niat. Sementara wudu ada di antara dua macam ibadah ini, 
karena itulah terjadi perbedaan pendapat bahwa wudu berada diantara ibadah 
dan memersihkan.
8
 
Ditemukan banyak lagi perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu 
antara lain, batasan membasuh wajah, membasuh kaki hingga dua mata kaki 
dan jumlah (tiga kali-tiga kali dalam berwudu). Ulama mazhab juga berbeda 
dalam menentukan jumlah fardu wudu. 
Dalam al-Qur’an dan hadis banyak ditemukan aturan tentang wudu, 
antara lain tata cara berwudu, fardu wudu, sunah wudu dan hal-hal yang 
membatalkan wudu serta kedudukan wudu dalam salat. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat seputar fardu 
wudu sangat luas. Penelitian ini penting dilakukan karena kebanyakan 
masyarakat memahami bahwa fardu wudu itu sudah sangat baku dan tunggal. 
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk membuka wawasan 
masyarakat dalam masalah fardu wudu sehingga dapat menghilangkan rasa 
fanatik masyarakat terhadap suatu mazhab, dan membuat masyarakat dapat 
menjalankan ibadah tanpa ada rasa keraguan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul 
“PETA PERBEDAAN PENDAPAT ULAMA DALAM FARDU WUDU 
(kajian empat mazhab)”. 
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Ibid. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian atau latar belakang masalah di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apa saja yang menjadi fardu wudu menurut empat mazhab? 
2. Apa saja sebab-sebab perbedaan pendapat ulama mazhab dalam fardu 
wudu? 
3. Apa pendapat yang rajih? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui fardu wudu menurut empat mazhab. 
2. Untuk mengetahui sebab-sebab perbedaan pendapat ulama mazhab 
dalam fardu wudu. 
3. Untuk mengetahui pendapat yang rajih. 
 
1.4. Penjelasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami istilah yang 
digunakan, maka perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah sebagai berikut: 
1.4.1. Peta 
Peta dalam bahasa Inggris disebut map, yaitu penyajian pada 
permukaan datar seluruh atau sebagian permukaan bumi yang dipergunakan 
untuk menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan segi-segi fisik, sosial, 
ekonomi, politik, dan hal ihwal lainnya. Istilah ini antara lain dipakai dalam 
astronomi, geografi, geografi ekonomi, statistik dan arsitektur.
9
 
Peta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gambar atau lukisan 
pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, 
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Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 193. 
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gunung, dan sebagainya; repretansi melalui gambar dari suatu daerah yang 
menyatakan sifat, seperti batas daerah, sifat permukaan; denah.
10
 Namun dalam 
tulisan ini peta dapat diartikan sebagai gambaran sebagian atau seluruh 
perbedaan pendapat ulama dalam masalah fardu wudu. 
1.4.2. Perbedaan Pendapat Ulama 
Kata perbedaan berasal dari kata beda yang berarti perpecahan terjadi 
karena paham.
11
 Pendapat adalah pikiran, anggapan atau buah pemikiran 
seseorang tentang sesuatu hal. Pendapat juga bisa diartikan suatu kesimpulan 
yang sudah dipertimbangkan dan diselidiki.  Sementara kata ulama berasal dari 
bahasa Arab yang merupakan jamak dari kata ‘alim yang berarti yang tahu atau 
yang mempunyai pengetahuan, Jadi ulama adalah orang yang memiliki 
pengetahuan tentang ilmu kealaman, ilmu umum, dan ilmu agama, dimana 
pengetahuan yang dimilikinya itu dapat mengantarkannya pada rasa khasysyah 
(yakin, takut serta tunduk) kepada Allah SWT.
12
 
Jadi, pada perbedaan pendapat ulama adalah perbedaan pemikiran atau 
ide para ulama tentang hukum-hukum wudu yang dirumuskan dengan cara 
penelitian dan menelaah dari dalil-dalil (al-Qur’an dan Sunah) tentang wudu 
dengan menggunakan metode-metode yang tertentu. 
1.4.3. Fardu Wudu 
Fardu adalah sesuatu yang wajib dilakukan (kewajiban).
13
 Wudu 
menurut bahasa berarti bersih dan indah.
14
 Wudu menurut istilah adalah satu 
cara untuk menghilangkan hadas kecil yang dilakukan tatkala ingin 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
cet-2 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 1066. 
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mengerjakan salat dan ibadah-ibadah yang lain, wudu sebagai salah satu 
syaratnya, sehingga ibadah-ibadah yang lain tersebut tidak  sah apabila 
pelakunya tidak dalam keadaan suci (berwudu), para fukaha mengartikan wudu 
sebagai kegiatan bersuci menggunakan air dengan cara membasuh muka, 
membasuh dua tangan, menyapu kepala dan dua kaki yang diawali niat.
15
 
Jadi, fardu wudu adalah sesuatu yang harus ada dan harus dilakukan 
dalam wudu. 
1.4.4. Empat Mazhab 
Pengertian mazhab dalam istilah fikih setidaknya meliputi dua 
pengertian sebagai berikut: 
1. Jalan pikiran atau metode (manhaj) yang digunakan seorang 
mujtahid dalam menetapkan suatu kejadian. 
2. Pendapat atau fatwa seorang mujtahid atau mufti dalam 
memutuskan hukum suatu peristiwa.
16
 
Empat mazhab yang dimaksud disini yaitu empat aliran fiqih sunni 
yang terdiri dari Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. Selanjutnya penulisan 
kata empat mazhab dalam penulisan ini mencakup ke empat mazhab di atas, 
kecuali apabila disebutkan tersendiri. 
 
1.5. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 
mendapatkan gambaran hubungan antar topik yang akan diteliti dengan 
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Di samping itu, 
juga buku-buku dan kitab-kitab yang membahas tentang penelitian ini, 
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A. Hamid Sarong  dkk, Fiqh ( Banda Aceh: Pusat Studi Wanita, 2009), hlm. 42. 
16
Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Jakarta: 
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sehingga dalam penulisan skripsi ini tidak ada pengulangan materi penelitian 
secara mutlak. 
Pada umumnya kajian dan pembahasan yang berkaitan tentang wudu 
sebenarnya banyak dibahas dalam kajian-kajian sebelumnya oleh ulama 
ataupun intelektual berbentuk buku, kitab fiqih, maupun skripsi. Akan tetapi, 
dalam pembahasan penulis skripsi ini secara khusus penulis membahas tentang 
“Peta Perbedaan Pendapat Ulama dalam Fardu Wudu (kajian empat mazhab)” 
belum pernah dikaji. Namun, ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan 
perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu. 
Skripsi yang ditulis oleh Abdi Ann Noor, yang berjudul: “Study 
Komperatif Imam Hanafi dan Imam Syafi’i tentang Niat Wudu. Skripsi ini 
menjelaskan tentang perbedaan niat dalam wudu menurut Imam Hanafi dan 
Imam Syafi’i, yang mana dijelaskan bahwa Imam Hanafi berpendapat niat itu 
adalah sunat ketika berwudu, sementar Imam Syafi’i berpendapat bahwa niat 
adalah salah satu fardu wudu. 
Skripsi yang ditulis oleh Elva Risna pada tahun 2016, yang berjudul: 
“Aplikasi Niat dalam Perbuatan Sehari-hari”. Skripsi ini menjelaskan tentang 
aplikasi niat dalam perbuatan sehari-hari salah satunya adalah niat dalam wudu 
berdasarkan pendapat ulama masing-masing mazhab. 
Adapun dari hasil penelitian sementara penulis tidak menemukan 
adanya literatur yang membahas tentang perbedaan pendapat ulama dalam 
fardu wudu secara khusus, namun dalam hal ini penulis lebih menekankan 
untuk meneliti tentang “peta perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu” 
secara rinci untuk memudahkan masyarakat dalam memahami perbedaan 
pendapat tersebut, sehingga masyarakat dapat menjalankan ibadah dengan 
tenang dan masyarakat memahami bahwa fardu wudu itu tidak tunggal. 
9 
 
 
 
1.6. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dapat 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
17
 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan berbagai motode yang 
dianggap relevan sebagai permasalahan guna mendapatkan data yang benar, 
sehingga isi skripsi ini merupakan hasil penulisan yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Maka dari itu dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Dalam jenis penelitian ini, penulis menggunakan penelitian hukum 
normatif atau disebut juga penelitian keperpustakaan (Library research), yaitu 
sebuah penelitian yang menitik beratkan pada usaha pengumpulan data dan 
informasi dengan bantuan segala material yang terdapat di dalam ruang 
perpustakaan maupun di luar perpustakaan.
18
 Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer, sekunder dan tersier. Dalam hal ini penulis akan 
mengkaji kitab-kitab dan karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan 
pembahasan di atas. 
1.6.2. Metode pengumpulan data 
Karena penulisannya hanya membatasi pada bahan-bahan koleksi 
pustaka saja tanpa memerlukan riset lapangan, maka kajian ini termasuk jenis 
penelitian pustaka (Library Research), yaitu metode untuk mengumpulkan data 
yang bersumber dari kepustakaan, baik itu dari buku-buku, kitab-kitab, catatan-
                                                 
17
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif dan R&D (Bandung: 
Alfebeta, 2009), hlm. 6. 
18
Kartini Kartono, Pengantar Metode Research Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1990), 
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catatan, dan dokumen-dokumen lain,
19
 dengan cara menelaah hal-hal yang 
berkenaan dengan masalah “perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu”. 
Adapun data yang di gunakan dalam penulisan ini adalah untuk meneliti 
bagaimana pendapat dari masing-masing imam mazhab dalam fardu wudu. 
1.6.3. Sumber data 
Sumber data berupa literatur yang meliputi bacaan tentang teori-teori 
penelitian dan berbagai jenis dokumen dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 
langsung dari pada subyek sebagai informasi yang dicari.
20
 Sumber data primer 
dalam penulisan karya ilmiah ini meliputi: Raddul Mukhtar ‘Ala ad-Darul 
Mukhtar, Bidayatul Mujtahid, al-Umm dan al-Mughni. 
2. Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 
untuk memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan yang 
berkolerasi kerap dengan pembahasan obyek penelitian,
21
 data tersebut berasal 
dari karya tulis, meliputi: Fiqh Islam wa Adillatuhu, Fikih Empat Mazhab dan 
buku-buku lain yang berhubungan dengan karya ilmiah ini. 
3. Tersier  
Sumber data tersier yaitu bahan yang berupa petunjuk ataupun 
penjelasan mengenai bahan primer dan/atau bahan sekunder yang berasal dari 
kamus, ensiklopedia majalah, surat kabar atau sebagainya yang digunakan 
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Ibid., hlm. 32. 
20
Saefuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 
91. 
21
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untuk melengkapi ataupun menunjang penelitian.
22
 Sumber data tersier yang 
digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini meliputi: Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan Kamus Ilmu Ushul Fikih. 
1.6.4. Metode Deskriptip Analisis 
Yaitu data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian 
dianalisis.
23
 Metode ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai 
subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh, yaitu dengan cara 
menguraikan masalah yang sedang dibahas secara teratur mengenai seluruh 
konsepsi pemikiran para imam mazhab tentang muqaranah dalam fardu wudu. 
1.6.5. Teknik Penyajian Data 
Mengenai teknik penulisan, penulis berpedoman pada panduan 
Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam 
Negeri (UIN) Ar-Raniry, Tahun 2013 dan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
UIN Ar-Raniry Tahun 2013. Sedangkan terjemahan ayat-ayat al-Qur’an 
dikutip dari kitab al-Qur’an dan Terjemahannya yang diterbitkan oleh 
Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI Tahun 
2004. 
 
1.7. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penelahaan bagi para pembaca mengenai isi skripsi 
ini, penulis membagi pembahasannya ke dalam empat bab, dan tiap-tiap bab 
terdiri pula atas beberapa sub bab, dengan tujuan agar penulisan skripsi ini bisa 
lebih terarah. 
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Jimly Asshiddiqie 
dan Hafid Abbas, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia dari UUD 1945 Sampai 
dengan Perubahan UUD 1945 Tahun 2002 (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 15. 
23
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Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mana pada bab ini 
terdiri atas tujuh sub bab yang meliputi: latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan penulisan skripsi, penjelasan istilah, kajian terdahulu, 
metode penelitian skripsi, dan sistematika pembahasan skripsi. 
Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum tentang wudu, dalam 
bab ini terdiri atas empat sub bab yang meliputi: pengertian wudu, dalil-dalil 
tentang wudu, pengertian fardu dan pembagiannya serta Asba>bul Ikhtila>fil 
Fuqaha. 
Bab ketiga membahas tentang perbedaan pendapat ulama dalam fardu 
wudu, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab meliputi: fardu wudu 
menurut ulama mazhab, sebab-sebab perbedaan pendapat di kalangan ulama 
mazhab dan analisis pendapat yang raji. 
Bab keempat merupakan bab penutup, dalam bab ini terdiri dari dua sub 
bab, yaitu kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
BAB DUA 
TINJAUAN UMUM TENTANG WUDU 
 
2.1. Pengertian Wudu 
Menurut bahasa kata wudu dengan membaca d{ammah pada huruf waw 
(wud{u) adalah nama untuk suatu perbuatan yang memamfaatkan air digunakan 
untuk (membersihkan) anggota-anggota badan tertentu.
1
 Wudu secara bahasa 
diambil dari lafal al-wad{a’ah, al-hasan, dan an-naz{afah2 yang artinya bagus 
dan bersih.
3
 Wudu secara bahasa juga diartikan indah dan bersinar.
4
 Sedangkan 
menurut istilah syara’ wudu berarti aktivitas bersuci dengan media air yang 
berhubungan dengan empat anggota wudu yaitu muka, dua tangan, kepala, dan 
dua kaki.
5
 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian wudu 
adalah menggunakan air yang suci pada anggota badan yaitu muka, dua tangan, 
kepala, dan dua kaki dengan cara-cara tertentu yang telah ditentukan oleh 
syara’. 
2.2. Dalil-dalil Tentang Wudu 
2.2.1. Al-Qur’an 
                         
                           
                                                 
1
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                           
                         
                            
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. (Q. S. al-Maidah: 6) 
Dalam tafsir An-Nur dijelaskan, apabila kamu ingin mengerjakan salat 
sedangkan kamu dalam keadaan berhadas hendaklah kamu berwudu. Wudu 
wajib untuk tiap pelaksaan salat bagi orang yang berhadas kecil, tetapi bagi 
orang yang tidak berhadas, wudu hanya disunatkan.
6
 Akan tetapi ulama yang 
lain berpendapat, “sesungguhnya perintah untuk berwudu dalam ayat itu 
berlaku secara umum (baik yang berhadas maupun tidak)”. Hanya saja perintah 
itu hukumya wajib bagi mereka yang berhadas, sedangkan bagi mereka yang 
tidak berhadas hukumya sunat.
7
 Sementara para ulama sepakat bahwa 
menjalankan perintah wudu merupakan kewajiban bagi orang yang hendak 
                                                 
6
Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nuur, Jilid 2 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 1041. 
7
Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari (terj. Amiruddin) (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007), hlm. 2. 
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melakukan salat, manakala waktunya telah tiba.
8
 Disamping itu, dalam ayat ini 
juga dijelaskan tentang tata cara berwudu, baik itu fardu wudu, hal-hal yang 
membatalkan wudu serta disyariatkannya bertayamum ketika tidak 
menemukan air.
9
 
2.2.2. Hadis 
 َمَلَسَو ِهْيَلَع ُهَللا ىَّلَص ِهَللا ِلْوُسَر ْنَع ُهْنَع ُهَللا َيِضَر َةَر ْيَرُه ْبَِأ ُثْيِدَح  َلا َلَاق
 َأَضَو َت َي َّتََّح َثَدْحَأ اَذِإ ْمُِكدَحَأ ُةَلاَص ُلَبْق ُت.   
Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a, dia telah berkata: Rasulullah 
Saw. telah bersabda: “tidak akan diterima salat seseorang yang 
berhadas sehingga ia berwudu”. (HR. Mutafaqun ‘alaih). 
 َلَاق ٍدْعَس ِنْب ِبَعْصُم ْنَع : َوُهَو ُهُدْوُع َي ٍرِماَع ِنْبا ىَلَع َرَمُع ُنْب ِللهاُدْبَع َلَخَد
 َلاَق َف ٌضِْيرَم : للها ىلص للها ُلُسَر ُتْع َِسَ ْينِِّإ َلَاق ؟َرَمُع َنْبَاي ْلِ للهاْوُعْدَت لاَأ
لوُق َي ملسَو ِهْيَلَع : ْقَتلا ِْيَغِب ٌةَلاَص ُلَب  ىلَع َتْنَُكو ٍلْوُلُغ ْنِم ٌةَقَدَصَلاَو ٍرْوُهُط
َةرْصَبْلا.   
Artinya: “Mush’ab bin Sa’ad berkata, “Abdullah bin Umar pernah masuk 
ketempat Ibnu Amir untuk menjenguknya ketika sakit. Lalu ia 
berkata: “hai Ibnu Umar, kenapa kamu tidak berdo’a kepada Allah 
untuk saya? Abdullah bin Umar menjawab, “sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Allah tidak menerima 
salat tanpa bersuci dan tidak menerima sedekah dari hasil 
kecurangan (hasil yang tidak halal).” Sedangkan engkau berada 
(berkuasa) di Bashrah. (HR. Muslim) 
                                                 
8
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, hlm. 7. 
9
Ahmad Muhammad al-Hushari, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, cet-1 (terj. Abdurrahman 
Kasdi) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), hlm. 58. 
10
Ahmad Mudjah Mahalli, Hadis-hadis Mutafaq ‘Alaih Bagian Ibadah,cet-1(Jakarta 
Timur: Kencana,  2004), hlm. 173. 
11
Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim,  hlm. 70. 
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 Hadis riwayat Muslim 
 ِحاَّبَّصلا ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَِث َّدَح : ِنْب يَحَْيَ ِنْب ِرْمَع ْنَع للها ِدْبَع ُنْب ُدِلاَخ اَن َث َّدَح
 يِىراَصْنلأا ٍمِصاَع ِنْب ِدَْيز ِنْب للها ِدْبَع ْنَع ،ِهِْيَبأ ْنَع ،َةَراَمُع ( َُهل ْتَناََكو
 ٌةَبْحُص ) َلَاق : ُهَل َلْيِق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع للها ىَّلَص للها ُلْوُسر َءْوُضُو َنَل ْأَّضَو َت . اَعَدَف
 ٍءَانِِإب . ِهْيََدي ىَلَع اَهْ نِم َأَفْكََأف .ًاَثلاَث اَمُهَلَسَغ َف .اَهَجَرْخَتْسَاف ُهَدَي َلَخَْدأ َُّثُ .
 ْن َتْسلاَو َضَمْضَمَف ٍةَدِحاَو يفَك ْنِم َقَش .ًاَثلاَث َكِلَذ َلَعَف َف . ُهََدي َلَخَْدأ َُّثُ
ًاَثلاَث ُهَهْجَو َلَسَغ َف اَهَجَرْخَتْسَاف . َلَِإ ِهْيََدي َلَسَغ َف اَهَجَرْخَتْسَاف ُهَدَي َلَخَْدأ َُّثُ
 ِْيْ َتَّرَم ِْيْ َتَّرَم ِْيَْق َفرِمْلا . َرْخَتْسَاف ُهَدَي َلَخَْدأ َُّثُ ِهِسَْأرِب َحَسَمَف اَهَج . ِْهيَدَِيب َلَب َْقَأف
 َر َبَْدأَو . ِْيْ َبْعَكْلا َلَِإ ِهْيَلِْجر َلَسَغ َُّثُ . َلَاق َُّثُ : للها ُلْوُسر ُءْوُضُو َناَك اَذاَكَه
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع للها ىَّلَص.   
Artinya: “Muhammad bin ash-Shabbah menceritakan kepadaku, Khalid bin 
Adillah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yahya bin Umarah, 
dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Anshari (dia 
adalah masih tergolong generasi sahabat). Dia berkata ada seseorang 
yang berkata kepadanya: “berwudulah untuk kami seperti wudu 
Rasulullah Saw. Maka Abdullah bin Zaid meminta diambilkan 
sebuah wadah. Dia menuangkan air dari wadah itu pada kedua 
tangannya. Dia membasuh kedua tangannya sebanyak tiga kali. 
Setelah itu ia memasukkan tangannya ke dalam wadah lalu 
mengeluarkannya. Kemudian dia berkumur dan menghirup air dari 
satu telapak tangan. Dia melakukan hal itu sebanyak tiga kali. 
Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam wadah itu dan 
mengeluarkannya. Setelah itu ia membasuh wajahnya sebanyak tiga 
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An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid-3 (terj. Wawan Djudaedi Soffandi, Abu 
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kali. Lalu ia memasukkan tangannya lagi ke dalam wadah dan 
mengeluarkannya. Kemudian ia membasuh kedua tangannya sampai 
dengan siku-siku sebanyak dua kali-dua kali. Dia kembali 
memasukkan tangannya ke dalam wadah lalu mengeluarkannya. 
Kemudian ia pun mengusap kepalanya dengan kedua tangannya dari 
arah depan, setelah itu mengusapkannya kearah belakang. Setelah itu 
ia membasuh kedua kakinya sampai dengan mata kaki. Kemudian ia 
berkata, “demikianlah cara berwudu Rasulullah Saw”. (HR. 
Muslim). 
Hadis di atas menerangkan tentang kewajiban melakukan wudu apabila 
akan melaksanakan salat. Sebab salat yang tidak disertai wudu tidak sah. Serta 
menjelaskan tata cara berwudu seperti wudu yang dilakukan oleh Rasulullah 
Saw. 
2.2.3. Ijma’ 
Jumhur ulama telah sepakat bahwa wudu disyariatkan, dari masa 
Rasulullah Saw. hingga masa sekarang ini. Oleh karena itu, wudu merupakan 
hal yang amat penting dan tidak bisa dikesampingkan oleh umat Islam.
13
 
Para ulama juga sepakat bahwa tidak sah salat seseorang kecuali dalam 
keadaan suci. Barang siapa yang telah berwudu, maka ia berhak mendirikan 
salat apa saja sesuai keinginannya hingga ia berhadas yang membatalkan 
kesuciannya.
14
 
Dari beberapa dalil di atas (al-Qur’an, Hadis dan ijma‘) merupakan dalil 
tentang hukum berwudu bagi orang yang hendak melaksanakan salat, serta tata 
cara berwudu baik itu fardu wudu, sunat wudu dan hal-hal yang membatalkan 
wudu. 
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2.3. Pengertian Fardu atau Wajib dan Pembagiannya 
Sebagaimana diketahui fardu atau wajib merupakan salah satu hukum 
takhlifi. Wajib dan fardu adalah dua istilah dengan konotasi yang sama. 
Keduannya adalah bentuk sinonim.
15
 Jumhur ulama berpendapat bahwa istilah 
wajib dan fardu itu adalah searti, sebagaimana halnya istilah hatmun dan 
lazimun. Sementara ulama Hanafiyah membedakan kedua istilah fardu dan 
wajib sebagai berikut. Fardu itu adalah Apabila tuntutan untuk mengerjakan 
sesuatu perbuatan itu berdasarkan dalil-dalil yang qat‘i, baik dalil al-Qur’an 
maupun hadis mutawatir, dan begitu pula sebaliknya apabila berdasarkan dalil-
dalil yang z}anni, yakni hadis-hadis ahad, maka disebut wajib.16 
2.3.1. Pengertian Fardu atau wajib 
Wajib menurut syara’ adalah sesuatu yang dituntut oleh Syari’ untuk 
dikerjakan oleh mukallaf dengan suatu tuntutan yang mengharuskan, 
sebagaimana tuntutan itu disertai dengan sesuatu yang menuntut untuk 
mengharuskan mengerjakannya.
17
 
Wajib menurut ahli ushul adalah:  
 ِرَات ُبَقاَع ُيَو ُهُلِعَاف ُبَاث ُي ُثْيَِبِ ِمْوُزٌّلْلا ِهْجَو ىَلَع ُبْوُْلطَمْلا ُلْعِفْلا َوُه ُبِجَوْلا ُهُك.
   
Artinya: “wajib adalah sesuatu perbuatan yang dituntut Allah untuk dilakukan 
secara tuntutan pasti, yang diberi ganjaran dengan pahala bagi orang 
yang melakukannya karena perbuatannya itu telah sesuai dengan 
kehendak yang menuntut dan diancam dosa bagi orang yang 
meninggalkannya karena bertentangan dengan kehendak yang 
menuntut”. 
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Wajib ini dapat dikenal melalui lafal yang ditunjuk melalui lafal amar 
(perintah), dapat juga dikenal melaui kata-kata yang tercantum dalam kalimah 
itu sendiri yang menunjukkan wajib dan mungkin juga melalui kata-kata yang 
menunjukkan hukuman keras terhadap sesuatu perbuatan kalau ditinggalkan.
19
 
Jadi, dapat disimpulkan wajib itu adalah apabila dikerjakan akan 
bersekuensi pahala bagi yang mengerjakan dan apabila ditinggalkan akan 
mendapat dosa bagi yang meninggalkan. 
2.3.2. Pembagian wajib 
Wajib dan fardu ini bisa diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek 
yang berbeda, yaitu: 
a. Ditinjau dari sesuatu yang diperintahkan (kandungan perintah) 
1. Wajib Mu‘ayyan (yang sudah ditentukan). Yakni kewajiban yang 
telah ditentukan perbuatannya dan tidak boleh memilih perbuatan 
lain yang disukai. Misalnya, kewajiban menjalankan salat, puasa, 
zakat, haji, dan lain sebagainya.
20
 
2. Wajib Mukhayyar (yang boleh dipilih). Yaitu apa yang dituntun oleh 
Allah agar dikerjakan dengan tuntutan yang tegas, disertai pilihan 
bagi seorang mukallaf untuk menentukan  mana substansi kewajiban 
yang dikerjakannya.
21
 
b. Ditinjau dari segi orang dibebani kewajiban. 
1. Wajib al-‘aini adalah kewajiban yang ditujukan kepada setiap 
pribadi orang mukallaf.22 Kewajiban ini harus dilaksanakan sendiri 
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dan tidak mungkin dilakukan oleh orang lain atau karena perbuatan 
orang lain. Misalnya salat, puasa dan lian-lain.
23
 
2. Wajib al-kafa‘i adalah suatu perbuatan yang dituntut asy-Syar’i 
pelaksaannya oleh sekumpulan mukallaf, bukan oleh setiap invidu. 
Kewajiban kafa‘i bersifat kolektif. Apabila beberapa orang dari 
sejumlah mukallaf telah melaksanakan kewajiban tersebut dengan 
sempurna, secara otomatis kewajiban itu tidak lagi dituntut untuk 
dikerjakan oleh mukallaf lainnya. Akan tetapi, apabila kewajiban itu 
tidak dilaksanakan oleh seorang pun dari antara mereka, maka setiap 
individu dari sekumpulan mukallaf tersebut menjadi berdosa.24 
c. Ditinjau dari segi waktu melaksanakannya. 
1. Wajib muaqqat ialah sesuatu yang dituntut oleh Syari’ untuk 
dikerjakan dengan pasti pada waktu tertentu, seperti salat lima 
waktu. Seorang mukallaf wajib mengerjakan salat lima waktu 
tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh Syari’ dan 
seorang mukallaf berdosa apabila meninggalkan salat pada waktu 
yang telah ditentukan tersebut tanpa suatu alasan.
25
 Kewajiban ini 
terbagi kepada wajib muwassa‘ (lapang waktunya), wajib mudayyaq 
(sempit waktunya) dan z|u sabihaini (longgar dan sempit)26 
2. Wajib mut}laq ialah sesuatu yang dituntut oleh Syari’ untuk 
mengerjakannya dengan pasti dan tidak menentukan waktu untuk 
melaksanakannya. Misalnya, kaffarat yang wajib atas orang yang 
bersumpah, kemudian ia melanggarnya. Maka untuk mengerjakan 
                                                 
23
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, hlm. 71. 
24
Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, cet-3 (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 46. 
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kaffarat ini tidak ada batas waktu tertentu.27 Contoh lain, kewajiban 
untuk membayar puasa Ramadhan yang tertinggal. Menurut Abu 
Hanifah, puasa yang tertinggal itu boleh dibayar kapan saja, tanpa 
dibatasi dengan waktu tertentu, sementara Imam Syafi’i berpendapat 
bahwa kewajiban membayar puasa yang tertinggal itu harus dibayar 
sebelum datang bulan Ramadhan berikutnya.
28
 
2.4. Asba>bul Ikhtila>fil Fuqaha 
Allah SWT telah menciptakan dan membekali manusia dengan akal dan 
kecerdikannya. Semua potensi itu mengundang timbulnya ikhtilaf secara lisan, 
imajinasi dan pemikiran. Setiap permasalahan yang muncul akan memberikan 
peluang kepada manusia untuk berpendapat dan mengeluarkan suatu 
kebijaksanaan. 
Perbedaan dalam bahasa Arab dikenal dengan kata ikhtilaf atau khilaf. 
Perbedaan pendapat dalam fikih merupakan perbedaan yang disebabkan oleh 
perbedaan akal pikiran, karena bila ditinjau dari sebab musababnya secara 
global, perbedaan itu dibagi dua, yaitu perbedaan yang disebabkan budi pekerti 
(moral) dan perbedaan yang disebabkan akal pikiran.
29
 
Perbedaan dalam fikih merupakan sesuatu yang pasti terjadi, karena 
tabiatnya agama, bahasa, manusia, juga tabiatnya alam dan kehidupan. Oleh 
karena itu, orang-orang yang menghendaki bersatunya semua orang dalam satu 
pendapat di bidang hukum-hukum ibadah, muamalah, dan lain-lain dari cabang 
agama (Islam), maka berarti ia menginginkan sesuatu yang mustahil terjadi. 
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Bahkan perbedaan pendapat dalam fikih ini dianggap rahmat oleh mayoritas 
ulama.
30
 
Secara induktif dapat diketahui bahwa sebab-sebab terjadinya 
perbedaan pendapat dalam ilmu fikih dapat diklasifikasikan ke dalam empat 
sebab induk, yaitu: perbedaan dalam menilai otentisitas nash, dalam 
memahami nash z}anni, dalam mentarjih nash yang lahirnya bertentangan, dan 
perbedaan dalam kaidah usul dan beberapa dalil istinbat yang sah.
31
 
2.4.1. Perbedaan dalam Menilai Otentisitas Nash 
Perbedaan dalam menilai otentisitas nash merupakan sebab perbedaan 
yang paling utama, karena nash syara’ adalah sumber paling utama dalam 
menggali hukum, maka apabila nash itu otentik, pastilah hukumnya otentik 
juga.
32
 
Namun berbeda halnya dari segi penerimaan hadis, tidak semua sahabat 
menerima hadis. Ada yang banyak menerima hadis karena ikut hadir dalam 
majelis Nabi, dan ada pula yang sedikit menerima hadis karena para sahabat 
tersebut jarang ikut di majelis Nabi karena urusan lain maupun karena jauhnya 
tempat tinggal dari sumber hadis tersebut. Sehingga hadis yang tidak sampai ke 
mujtahid, baik karena faktor jauhnya tempat atau generasi, mereka menggali 
hukum berdasarkan z}ahir ayat. Sebaliknya hadis yang sampai kepada mujtahid 
mereka berselisih tentang kebenaran sanad sampai ke Rasulullah karena cela 
perawi atau terputusnya sanad atau keingkaran perawi terhadap hadis yang 
diriwayatkannya.
33
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Contoh dari segi sanad adalah hadis yang dijadikan dasar oleh Imam 
Syafi’i tentang wajibnya membaca al-Fatihah bagi makmum dalam salat, 
sebagai berikut. 
 َلَاق ٍتِماَص ِنْب َةَداَبُع ْنَع : ،َةَءَارِقْلا ِهْيَلَع ْتَلَق َث َف َحْبُّصلا ىَّلَص ْمَعْلَص ُهََّنا
 َلَاق َفَرَصْنا ا َّمَل َف : َلَاق ْمُكِماَمِا َءَارَو َنْوُءَرْق َت ْمَُكءَار ينِِّا : َنْل َق للها ُلْوُسَرَاي ا
للهاَو . َلَاق : َاِبِ َْأرْق َي َْلَ ْنَمِل َةَلاَصَلا ُهَّنَِإف ِناْرُقْلا يُمِأب َّلاِا اْوُلَعْف ََتلا( وبا هاور
دواد) 
Artinya: “dari Ubadah bin Shamit, ia berkata bahwa Rasulullah Saw, salat 
subuh agak panjang bacaannya, maka setelah selesai salat, 
Rasulullah berkata: “aku memerhatikan kalian membaca di belakang 
imam”, kami menjawab, iya Rasulullah, demi Allah kami memang 
membaca. Rasulullah berkata: “janganlah kalian membaca, kecuali 
umul Qur’an (al-Fatihah), karena sesungguhnya tidak sah salat 
seseorang yang tidak membacanya”. (HR. Abu Daud) 
Ibnu Qadamah dalam kitabnya, al-mugni menyatakan bahwa hadis 
Ubadah ini tidak ada yang meriwayatkan, kecuali Ibnu Ishaq dan Nafi bin 
Mahmud bin ar-Rabi’.34 
Dari contoh di atas menunjukkan bahwa salah satu faktor terjadinya 
perbedaan pendapat ulama adalah perbedaan lingkungan atau tempat tinggal 
(geografis) mujtahid, sehingga muncullah dua kecendrungan ahli hijaz di 
Madinah dan ahli ra’yu di Irak di mana keduannya sama-sama mengkaji fiqih 
dengan metode yang berbeda. 
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2.4.2. Perbedaan Memahami Nash Syara’ 
a. Dari nash itu sendiri 
Sebagaimana dimaklumi bahwa bahasa Arab terkenal sebagai bahasa 
yang kaya dengan sinonim dan homonim, yang menyebabkan satu kata atau 
satu kalimat terkadang mengandung arti lebih dari satu (lafz}un musytarakun) 
dan (musytarakun mukawiyun). Para ulama berbeda pendapat dalam 
memahami dan menalarnya, serta dalam meneliti maksud yang terkandung 
dalam suatu nash syara’. Sebagai contoh dalam masalah ini adalah kata quru’ 
yang terdapat dalam Q. S al-Baqarah ayat 228.
35
 
Ulama kufah mengartikan kata quru’ yang terdapat dalam ayat tersebut 
adalah haid/menstruasi, pendapat ini sejalan dengan pendapat Umar, Ali, Ibnu 
Mas‘ud, Abu Musa, Mujahid, Qatadah, Dahlan dan Ikrimah, sementara ulama 
hijaz mengartikannya dengan suci, sesuai dengan pendapat Aisyah, Ibnu Umar, 
Zaid bin Tsabit, az-Zuhri, dan Imam Syafi‘i.36 
Demikian pula homonim dalam bahasa Arab dapat terjadi dalam suatu 
kalimat, susunan kata dan dalam gaya bahasa, seperti yang terdapat dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri, Rasulullah Saw. bersabda: 
ةمأ ةاكذ يْنلجا ةاكذ 
Artinya: “menyembelih anak binatang (yang masih dalam perut induknya) 
adalah menyembelih induknya”. 
Kata zaka>h yang kedua dalam hadis tersebut dapat dibaca dengan rafa’ 
dan juga dapat dibaca dengan nas}ab, para ulama yang membaca dengan rafa’ 
menjadikan kata tersebut sebagai khabar bagi mubtada’ yaitu zaka>h yang 
pertama, sehingga pengertiannya menjadi “menyembelih induk berarti juga 
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menyembelih anak dalam kandungannya”, sehingga anak yang ada dalam 
kandungan induknya tidak perlu disembelih lagi, kalau induknya telah 
disembelih dengan tata cara yang sah menurut Islam. Sementara sebagian 
ulama lain, membaca kata tersebut dengan nas}ab, sehingga hadis itu berarti 
“sembelihlah anak binatang itu, sebagaimana kamu telah menyembelih 
induknya. Oleh sebab itu, ulama ini berpendapat bahwa anak binatang yang 
ada di dalam kandungan induknya harus disembelih seperti halnya 
menyembelih induknya, kalau anak binatang itu masih hidup.
37
 
b. Perbedaan dari segi mujtahid itu sendiri dalam memahami nash-
nash yang sudah jelas berbeda satu sama lain.
38
 
Perbedaan mujtahid dalam memahami nash sangat berpengaruh kepada 
perbedaan pendapat ulama dalam menentukan suatu hukum. Sebagai contoh, 
kasus yang terjadi di masa Rasulullah, tepatnya menjelang perang melawan 
Bani Quraizah, sebagaimana yang diriwatkan Imam Bukhari, Muslim dan 
Umar, bahwa pulangnya Nabi dari perang Khandaq, Jibril as mendatangi Nabi 
Saw. dan memerintahkan beliau agar segera menyerang Bani Quraizah. 
Kemudian Nabi memerintahkan para sahabatnya dengan mengatakan: 
يْلصيلا ةظيرق نِب في لاإ رصعلا دحأ 
Artinya: “Seorangpun tidak boleh salat ashar sebelum tiba di perkampungan 
Bani Quraizah”. 
Pada saat itu, dengan jarak yang ditempuh diperkirakan akan tiba di 
perkampungan Bani Quraizah setelah magrib. Oleh sebab itu, maka terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan para sahabat, sebagian mereka ada yang 
melanjutkan perjalanan dan salat ashar baru akan dilaksanakan setelah sampai 
di perkampungan Bani Quraizah, ini karena mereka memahami perintah Nabi 
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secara tekstual. Sementara sebagian yang lain, menunaikan salat ashar di 
perjalanan dan kemudian melanjutkan perjalanan, karena mereka memahami 
sabda Nabi dalam bentuk konteks hanya semata-mata sebagai isyarat perintah 
itu harus segera dan secepatnya dilaksanakan. Ketika Nabi mengetahui 
perbedaan pendapat tersebut, Nabi pun membenarkannya.
39
 
Perbedaan dalam memahami dan mengartikan kata-kata dan istilah baik 
dalam al-Qur’an maupun Hadis merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab yang sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan hukum fiqih. 
2.4.3. Perbedaan dalam Men-jama’ dan Men-tarjih Nash 
Apabila terdapat dua buah nash atau lebih, yang kelihatannya 
bertentangan maka dapat dipastikan kesemuanya diamalkan. Oleh karena itu 
para mujtahid menempuh dua jalan, yaitu mempertemukan dan mengamalkan 
kedua-duannya (jama’) selama memungkinkan. Dan apabila tidak 
memungkinkan, mereka terpaksa memilih salah satu yang paling kuat di antara 
keduanya (tarjih). Kedua cara ini juga merupakan sebab utama timbulnya 
perbedaan pendapat dikalangan fuqaha.
40
 
Contoh perbedaan pendapat ulama disebabkan jama’ dan tarjih tentang 
cara salat gerhana (kusuf) , Imam Malik, Syafi’i, Ahmad, dan Ulama Hijaz  
berpendapat bahwa salat kusuf adalah dua rakaat dan dua kali rukuk pada tiap 
rakaat. Sementara Abu Hanifah dan Jumhur Ulama Kufah berpendapat bahwa 
salat kusuf  itu seperti salat dua hari raya dan salat jum’at. Sebab terjadinya 
perbedaan pendapat ulama di sini adalah karena banyak hadis dalam masalah 
ini yang sebagiannya bertentangan dengan yang lain. Hadis s}ahih yang 
diriwayatkan oleh Aisyah menegaskan salat kusuf yang dilakukan oleh 
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Rasulullah Saw. sebanyak dua rakaat dan dua kali rukuk pada tiap rakaat. 
Hadis ini berbeda dengan hadis s}ahih lainnya yang diriwayatkan Nukman bin 
Basyir yang menyatakan bahwa salat kusuf yang dilakukan oleh Rasulullah 
sebanyak dua rakaat dengan satu kali ruku pada tiap-tiap rakaatnya.
41
 
Perbedaan pendapat ulama dalam men-jama’ dan men-tarjih nash 
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
hukum fiqih. 
2.4.4. Perbedaan Pendapat Mengenai Kaidah-Kaidah Usul dan Beberapa 
Dalil Syara’ 
Masalah perbedaan pendapat ulama mengenai kaidah-kaidah usul dan 
beberapa dalil syara’, dapat diklasifikasikan ke dalam lima bagian, yaitu: 
a. Perbedaan pendapat fukaha mengenai kehujahan ijmak 
penduduk Madinah 
Mazhab Maliki menyakini bahwa ijmak penduduk Madinah adalah 
hujah yang memiliki legitimasi kuat dalam menginduksi hukum syara’. 
Sementara itu Jumhur Ulama, termasuk Abu Hanifah, Asy-Syafi’i dan Ahmad 
bin Hanbal berpendapat bahwa perbuatan penduduk itu bukan hujah, kecuali 
kalau sudah menjadi ijma’ umat.42 
b. Perbedaan pendapat ulama mengenai kehujahan mafhum 
mukhalafah 
Mayoritas ulama atau mujtahid memakainya,
43
 mereka berpendapat 
bahwa mafhum mukhalafah bisa menjadi dalil syara’ dengan beberapa syarat, 
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sedangkan fukaha mazhab Ahnaf berpendapat bahwa mafhum mukhalafah 
tidak dapat dijadikan dalil.
44
 
c. Perbedaan pendapat ulama dalam menghadapi pertentangan 
dalil ‘am dan dalil khas 
Para fukaha berbeda pendapat mengenai kebolehan membawa makna 
‘am (umum) kepada khas (kusus) bila antara keduannya terdapat pertentangan. 
Mayoritas fukaha berpendapat bahwa seluruh dalil yang bersifat ‘am statusnya 
adalah z}anni (kuat dugaan). Maka perlu dialihkan maknanya kepada yang 
bersifat khas yang statusnya qat’i (pasti) selama hal itu dimungkinkan, lalu 
yang makna khas itulah yang diamalkan. Berbeda dengan fukaha Annaf yang 
berpendapat bahwa dalil-dalil yang bersifat ‘am itu statusnya qat’i, maka 
demikian dapat langsung diamalkan tanpa harus dialihkan maknanya kepada 
yang khas terlebih dahulu, baik bila terdapat pertentangan ataupun tidak.45 
d. Perbedaan pendapat ulama dalam menghadapi pertentangan 
antara dalil yang mutlaq dengan yang muqayyad 
Mayoritas fukaha berpendapat bahwa bila bertentangan antara nash 
mutlaq dengan muqayyad, maka sebelum diamalkan, nash mutlaq tersebut 
harus dibatasi kepada makna yang me-muqayyad-kannya terlebih dahulu, bila 
memenuhi syarat. Sementara Abu Hanifah berpendapat sebaliknya, maka 
mutlaq dapat langsung diamalkan tanpa harus dicari makna yang dapat me-
muqayyad-kannya.46 
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e. Perbedaan pendapat ulama mengenai perbuatan perawi yang 
berlawanan dari apa yang diriwayatkan 
Abu Hanifah menolak memakai hadis tersebut,
47
 ia beralasan bahwa 
yang jadi pengangan ialah perbuatannya, bukan hadis yang diriwayatkannya, 
karena perbuatan itu dapat dianggap sebagai pembatal terhadap apa yang telah 
diriwayatkannya itu. Sementara mayoritas fukaha berpendapat bahwa yang 
dipegang adalah hadis yang diriwayatkannya dan bukan perbuatannya, karena 
boleh jadi ia tidak sanggup mengamalkan apa yang diriwayatkannya itu baik 
karena faktor keuzuran atau sebab-sebab lain, atau ia beramal sesuai dengan 
ijtihadnya.
48
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BAB TIGA 
PERBEDAAN PENDAPAT ULAMA DALAM FARDU WUDU 
 
3.1. Fardu Wudu Menurut Ulama Mazhab 
3.1.1. Ulama Mazhab Hanafi 
Menurut ulama mazhab Hanafi, jumlah fardu wudu adalah empat hal, 
yaitu: membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
seperempat kepala, dan membasuh dua kaki hingga mata kaki. 
1. Membasuh muka (غلا لسهجو)  
Menurut Imam Hanafi membasuh semua bagian luar muka dengan 
sekali basuhan
1
 adalah fardu wudu yang pertama berdasarkan firman Allah 
dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
                     ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
salat, maka basuhlah mukamu ... (QS: al-Maidah: 6) 
Kata  َلَسَغ (fi’il mad}i) bermakna “menghilangkan kotoran pada sesuatu 
dengan mengalirkan air ke atasnya. Fi’il mud}arik dari kata  َلَسَغ adalah   لِسْغ َي 
yang bermakna “mencuci, membilas dan membersihkan”.2 
Dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6, kata  َلَسَغ berbentuk fi’il amar 
yaitu  ِإ ْلِسْغ  yang bermakna “mengalirkan air pada anggota wudu yang wajib 
dibasuh untuk menghilangkan hadas. Maka kata او لِسْغاَف dalam Q. S al-Maidah 
ayat 6 dapat dipahami bermakna “maka basuhlah”.3 
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Membasuh adalah sebuah kata kerja yang bermakna mengalirkan air ke 
anggota tubuh. Kata mengalirkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bermakna menyalurkan, jadi makna mengalirkan air ke anggota tubuh adalah 
menyalurkan air secara merata ke anggota tubuh. Perlu diperhatikan bahwa, 
apabila air belum mengalir maka belum memadai. Misalnya, seseorang 
berwudu dengan salju atau es yang tidak membuat air mengalir maka juga 
belum memadai.
4
 
Selain menjelaskan kata membasuh, berikut ini dijelaskan pengertian 
muka/wajah (هجو). Muka adalah anggota bagian depan pada wajah seseorang. 
Ukuran panjang muka bagi seseorang yang tidak memiliki jenggot adalah 
mulai dari tempat yang biasa tumbuh rambut (tempat biasa tumbuh rambut 
adalah dari bagian atas dahi yang dalam bahasa Arab disebut dengan Qaurah) 
sampai pada batas ujung dagu. Batas muka yang wajib dibasuh adalah pangkal 
rambut yang tumbuh pada ujung dahi.
5
 Menurut pendapat yang rajih dari 
ulama mazhab Hanafi bagian kosong yang terdapat di antara ujung pipi dan 
telinga termasuk ke dalam anggota muka.
6
 
 
Gambar 1 Muka Posisi Depan dan Samping 
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Menurut fatwa z}ahir  mazhab Hanafi dan juga pendapat s}ahih oleh 
mayoritas ulama, bagian yang tampak dilihat ketika bibir ditutup dan kulit 
bagian antara pipi dan telinga merupakan bagian dari muka. Bagian muka yang 
tidak wajib dibasuh adalah bagian dalam mata, hidung, mulut, kulit pangkal 
alis mata, jenggot, kumis yang tebal, dan juga bagian pangkal tahi lalat karena 
dapat memudharatkan.
7
 
Perlu ditambahkan bahwa bagi orang yang memiliki muka yang 
berdeda seperti pada umumnya. Misalnya, orang yang botak dan berambut 
banyak, maka bagi orang yang botak (orang yang hilang rambut kepala bagian 
depanya) tidak diwajibkan membasuh semua (bagian kepala) yang tidak 
ditumbuhi rambut akibat botak, akan tetapi membasuh tempat yang biasa 
tumbuh rambut kepala, yaitu di atas dahi sedikit. Sedangkan orang yang 
berambut banyak yaitu orang yang tumbuh rambutnya melebihi dahinya dan 
kadang-kadang sampai ke bulu matanya, maka batas muka yang wajib dibasuh 
adalah sebagaimana orang yang botak. Artinya ia hanya wajib membasuh 
bagian yang ada di atas dahinya sedikit, karena pada umumnya rambut manusia 
tumbuh pada tempat tersebut dan yang menjadi sandaran dalam hal ini adalah 
mengikuti yang umum.
8
 
Selanjutnya, batas lebar muka adalah mulai dari pangkal telinga sampai 
ke pangkal telinga lainnya. Kulit putih (yang tidak ditumbuhi rambut) yang 
terdapat diantara dagu dan telinga termasuk bagian dari muka, sehingga wajib 
dibasuh ketika berwudu.
9
 
Minimal basuhan itu adalah satu kali, meskipun ada pendapat yang 
menyatakan dua kali. Karena pada dasarnya suatu perintah yang tidak 
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menunjukkan makna berulang-ulang maka ia memadai apabila dilakukan satu 
kali.
10
 
2. Membasuh dua tangan hingga siku 
Fardu wudu yang kedua adalah membasuh dua tangan hingga siku 
berdasarkan firman Allah dalam Q. S al-Maidah ayat 6:
11
 
   ...     ... 
Artinya: “...dan tanganmu sampai dengan siku...”. (Q. S al-Maidah: 6) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tangan memilki beberapa makna 
yaitu: anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan 
sampai ujung jari; sesuatu yang digunakan sebagai atau menyerupai tangan. 
Siku merupakan tulang pemisah/sendi yang tampak pada pangkal 
lengan. Apabila seseorang mempunyai jari-jari lebih, maka wajib 
membasuhnya dengan ketentuan: apabila jari tersebut sama panjangnya dengan 
jari aslinya, maka wajib membasuhnya. Sedangkan apabila jari yang lebih 
tersebut lebih panjang dari jari aslinya maka wajib membasuh sepanjang jari 
aslinya saja.
12
 
Perlu ditambahkan bahwa, apabila terdapat tanah atau adonan tepung 
yang melekat pada tangan seseorang atau pada pangkal kukunya, maka benda 
tersebut wajib dihilangkan dan memasukkan air pada pangkal kuku tersebut.  
Apabila benda tersebut tidak hilang maka wudunya dianggap batal. Menurut 
pendapat sebagian ulama ahli tahqiq dari golongan Hanafi, bahwa kotoran (dari 
keringat) yang berada di bawah kuku wajib dihilangkan, apabila tidak 
dihilangkan wudunya dianggap batal.
13
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3. Menyapu seperempat kepala 
Fardu wudu yang ke tiga adalah menyapu seperempat kepala. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
   ...    ... 
Artinya: “...dan sapulah kepalamu...”. (Q.S al-Maidah: 6) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kepala memilki beberapa 
makna, yaitu: bagian tubuh yang di atas leher (pada manusia dan beberapa 
jenis hewan merupakan tempat otak, pusat jaringan saraf, dan beberapa pusat 
indra); bagian tubuh yang di atas leher tempat tumbuhnya rambut. 
Menurut penjelasan al-Jaziri bahwa menyapu menurut Imam Hanafi 
adalah menyampaikan air dengan cara diusap meskipun tidak mengalirkan air. 
Ukuran seperempat dari kepala itu dengan ukuran telapak tangan. Maka bagian 
kepala yang wajib disapu adalah seukuran seluruh telapak tangan baik kepala 
bagian depan, belakang maupun samping. Menyapu kepala tidaklah harus 
menggunakan tangan, apabila seperempat kepala sudah terkena air dengan 
sebab apa saja maka dianggap sudah cukup.
14
 
Menurut pendapat yang mansyur dan mu’tamad di kalangan ulama 
mazhab Hanafi, jumlah sapuan untuk seperempat kepala adalah satu kali sapu. 
Ukuran menyapu seperempat kepala adalah sekedar luas ubun-ubun yang ada 
di bagian atas dua telinga bukan pada ujung dandanan rambut meskipun usapan 
itu dari air hujan atau basah sisa mandi, asalkan jangan diambil dari sisa 
anggota tubuh yang lain.
15
 
Apabila seseorang menggunakan dua atau beberapa jari untuk 
menyapu maka tidak memadai kecuali harus disertai dengan telapak tangan 
atau dengan ibu jari dan jari telunjuk. Disebutkan dalam kitab al-Bada’i sudah 
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mencukupi dengan meletakkan tiga jari tanpa digerakkan. Dengan 
menyertakan telapak tangan atau dengan ibu jari dan jari telunjuk maka akan 
menyampaikan pada batas seperempat kepala. Boleh juga menurut pendapat 
Muhammad al-Syaibani menyapu dengan satu jari sebanyak tiga kali yang 
dicelupkan air pada setiap sapuan, sedangkan menurut Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf, hal ini tidak di bolehkan.
16
 
4. Membasuh dua kaki hingga mata kaki 
Fardu wudu yang ketiga adalah membasuh dua kaki hingga mata kaki.
17
 
Sebagaimana fiman Allah dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
  ...      ... 
Artinya: “...dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...”. (Q. S al-
Maidah: 6) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kaki memilki beberapa makna, 
yaitu: anggota badan yang menopang tubuh dan dipakai untuk berjalan (dari 
pangkal paha ke bawah); bagian tungkai (bagian yang paling bawah); bagian 
suatu benda yang menjadi penopang (penyangga) yang berfungsi sebagai kaki. 
Mata kaki merupakan dua tulang yang tampak di bagian bawah betis, di 
atas telapak kaki. Seseorang yang berwudu harus memperhatikan tumit dan 
membasuhnya dengan air dan wajib memperhatikan pecahan-pecahan kulit 
kaki yang terdapat pada bagian dalam telapak kaki. Apabila sebagian atau 
seluruh telapak kakinya terpotong, maka hukumnya adalah sebagaimana 
hukum lengan yang terpotong.
18
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3.1.2. Ulama Mazhab Maliki 
Menurut ulama mazhab Maliki, jumlah fardu wudu adalah tujuh hal, 
yaitu: niat, membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
seluruh kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki, segera (muwalat), dan 
mengosok-gosok anggota yang dibasuh. 
1. Niat 
Imam Maliki memasukkan niat ke dalam fardu wudu dengan 
menggunakan dalil Q. S al-Bayyinah ayat 5 dan hadis Nabi Saw. tentang niat. 
Q.S al-Bayyinah ayat 5 
                          
          
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
 Hadis tentang niat 
لاق هنع للها يضر باطلخا نيرمع صفح بيأ يننمؤلمايرمأ نع :  ل سَر  تْع
َِسَ
 ِللها  لْو ق َي َمَلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص : اَم ٍِئرْما ِّل كِل اََّّنَِّإَو ِتاَّيِّ نلِاب  لاَمْعَلأا َا َّنَِّإ
ىَو َنجه تناك نَمَفهتر  ْتَناَك ْنَمَو هلوسرَو للها َلَِإ  ه تَرْجِحَف هلوسرَو للها َلَِإ
  دل هتَرْجِهاَي ْن  ِحَف اَه حْيِكْن َي ٌَةَأرْمِاوأ اَه  بْيِص ي ِهيلا رجه َم لَإ  ه تَرْج .( َماَمِإ  هاَوَر
 َهبْزِدْر َب ِنْب ِةَرْ يِغ مْلا ِنب َمْيِهَار ْبا ِنْب َلْيِعَاسَا ِنْب  دَّمَ مُ ِللهاِدْبَع و بأ ِينَثّدَح مْلا
37 
 
اَسْيَّ نلا ُّيِْيرَش قْلا ِمِلْس م ِنْب ِجاَّجَْلْا  نْب  مِلْس م ِْينَس ْلْا ْو  َبأَو ُِّيراَخ بلا ِفِ ُِّيرْو  ب
 ِةَفَّ نَص مْلا ِب ت كْلا ُّحَصَا َا  هُ ِنْيَذَّلا اَمِهْيَحْيِحَص).
   
Artinya: “Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin Khathab ra. Berkata, 
aku mendengar Rasullullah Saw., bersabda: “semua amal perbuatan 
tergantung niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai apa 
yang ia niatkan. Maka barang siapa yang berhijrah (mengungsi dari 
daerah kafir ke daerah Islam) semata-mata karena taat kepada Allah 
dan Rasulullah, maka hijrah itu diterima oleh Allah dan Rasulullah, 
dan barang siapa yang hijrah karena keuntungan dunia yang 
dikejarnya, atau karena perempuan yang akan dinikahinya, maka 
hijrahnya berhenti pada apa yang ia niat akan hijrah kepadanya.” 
(diriwayatkan oleh dua ahli hadis: Abu Abdullah Muhammad bin 
Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari dan Abu 
Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairy an-Naisaburi, 
dalam kedua kitab Sahihnya, yang merupakan kitab hadis paling 
sahih). 
Terkait ayat al-Qur’an di atas, sesungguhnya beribadah itu tidak 
terbatas pada tauhid saja, bahkan yang langsung terpikir ketika membaca ayat 
itu adalah mengikhlaskan niat dalam beribadah kepada Allah, karena sebagian 
dari kaum musyrikin terdahulu beribadah dengan menyekutukan Allah 
(menduakan-Nya), yakni tidak hanya menyembah Allah saja melainkan juga 
menyembah yang lain. As-Syaukani mengomentari ayat di atas dengan 
mengatakan “ayat tersebut termasuk dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya 
niat dalam setiap amal ibadah, karena ikhlas merupakan bagian dari aktivitas 
hati”.20 Sedangkan yang terkait dengan hadis di atas, sesungguhnya pahala dari 
                                                 
19
Musthafa Dieb al-Bugha Muhyiddin Mistu, al-Wafi Syarah Kitab Arba’in an-
Nawawiyah, (Terj. Muhil  Dhofir) (Jakarta: al-I’tishom, 1998), hlm. 1. 
20
Muhammad ibn Ali as-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid 2 (Geirut: Dar al-Fikr, 1992), 
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amal perbuatan apabila ditolak maka perbuatan itu tidak ada gunanya sama 
sekali, sehingga mereka katakan bahwa perbuatan itu sah tetapi tidak ada 
pahalanya.
21
 
Hadis tersebut juga menunjukkan bahwa semua pekerjaan yang diakui 
oleh syara’ adalah perbuatan yang didasarkan pada niat. Wudu merupakan 
suatu perbuatan, maka ia tidak dianggap oleh syara’ kecuali dilakukan dengan 
niat.
22
 
Asbabul al-wurud hadis tersebut ialah ketika Rasulullah menjawab 
pertanyaan salah seorang sahabat berkenaan dengan peristiwa hijrahnya. Akan 
tetapi, niatnya bukan untuk kepentingan perjuangan Islam, melainkan hendak 
menikahi seorang wanita yang bernama Ummu Qais. Yang mana wanita 
tersebut sudah bertekad akan turut hijrah, sedangkan laki-laki tersebut pada 
mulanya memilih tinggal di Makkah. Ummu Qais hanya bersedia dikawini di 
tempat tujuan hijrah Rasulullah Saw. yaitu Madinah, sehingga laki-laki itu pun 
ikut berhijrah ke Madinah. Ketika peristiwa itu ditanyakan kepada Rasulullah 
Saw., apakah hijrah dengan motif tersebut diterima atau tidak, Rasulullah 
menjawab secara umum seperti disebutkan pada hadis di atas.
23
 
Niat berperan penting dalam ajaran Islam, khususnya dalam perbuatan 
yang berdasarkan perintah syara’. Para ulama sepakat bahwa niat sangat 
penting dalam menentukan sahnya suatu ibadah. Niat termasuk rukun pertama 
dalam setiap melakukan ibadah. Tidaklah sah suatu ibadah, seperti: salat, zakat, 
puasa, haji dan lain-lain, bila dilakukan tanpa niat.
24
 
Imam Maliki dan Syafi’i juga mengqiyaskan, niat disyaratkan dalam 
berwudu sebagaimana disyaratkan dalam salat dan juga dalam tayamum. 
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Mereka juga mengatakan wudu merupakan jalan (wasilah) kepada sesuatu 
yang dituju. Oleh sebab itu, ia memiliki hukum yang sama dengan apa yang 
dituju tersebut. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, “apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah mukamu...”25 (al-Maidah: 6). Ayat ini 
menunjukkan bahwa wudu adalah perbuatan yang diperintahkan ketika hendak 
melaksanakan salat, atau ketika hendak melakukan ibadah yang dituntut 
syarak, ia dilakukan dengan cara membasuh beberapa anggota untuk tujuan 
melakukan salat. Inilah yang dinamakan niat.
26
 
Dalam masalah niat ada beberapa hal yang dijelaskan di bawah ini: 
a. Pengertian dan caranya. 
Niat adalah sengaja melakukan sesuatu. Setiap orang yang telah sengaja 
melakukan suatu perbuatan, maka ia sudah dianggap berniat untuk 
mengerjakan perbuatan tersebut. Ibnu Qayyim berkata, “niat adalah perbuatan 
hati” dan at-Taimi memberi pengertian bahwa niat merupakan “hasrat hati”.27 
Pendefinisian tersebut bukan berarti sebagai penjelasan dari niat yang 
mempunyai arti tujuan dan keinginan, karena baik tujuan maupun keinginan 
merupakan perbuatan hati. Tetapi pengertian niat sebagai sebuah keinginan dan 
tujuan adalah pengertian yang belum bisa membatasi niat itu sendiri. Karena 
sesungguhnya perbuatan dan keinginan hati terkadang bisa menjadi sebuah 
kehendak. Munculnya hasrat dan perbuatan hati itu terkadang didasari oleh 
adanya rasa senang, takut, suka, atau benci. Niat juga bisa menjadi sebuah 
tujuan dan keinginan. Jadi, pendefinisian niat yang merupakan perbuatan hati 
itu lebih umum dibandingkan dengan pengertian yang kita ketahui.
28
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Menurut penjelasan al-Jaziri bahwa cara berniat menurut Mazhab 
Maliki adalah niat menghilangkan hadas kecil (menghalalkan segala sesuatu 
yang dilarang karena hadas) atau niat melaksanakan kewajiban wudu. Niat 
tidak disyaratkan untuk melafazkan dengan lisan sebagaimana juga tidak 
disyaratkan berniat hingga akhir wudu.
29
 
b. Waktu dan tempat niat 
Menurut penjelasan al-Jaziri bahwa waktu niat menurut Mazhab Maliki, 
ialah ketika akan melakukan wudu. Apabila seseorang sudah membasuh 
sebagian anggota badanya tanpa niat maka wudunya tidak sah (batal). Apabila 
seseorang sudah berniat untuk melakukan wudu kemudian beberapa saat 
datanglah seseorang untuk membantu dengan membawa kendi dan 
menuangkan air pada kedua tangan orang tersebut tanpa niat lagi, maka 
wudunya tetap sah, karena antara niat dan wudu tidak terdapat jarak/batas 
waktu yang lama.
30
 
Bila direnungkan defenisi ulama terhadap niat, maka akan terlihat jelas 
bahwa tempat niat adalah hati, sebagian ulama mendefinisikan niat dengan 
tekad hati, atau arah hati, atau tujuan hati, atau motivasi yang ada pada hati. 
Imam Ibnu Taimiyyah menukil kesepakatan ulama syariat tentang hati sebagai 
tempat niat. Imam Suyuthi menceritakan bahwa Imam Syafi’i menetapkan 
tempat niat adalah hati, demikian juga pendapat Imam Malik.
31
 
Alasan mereka berpendapat demikian karena menemukan bahwa kitab 
Allah SWT menisbatkan akal, fiqih, iman dan penyimpangan serta lain 
sebagainya kepada hati. Sebagaimana firman-Nya, “maka apakah mereka tidak 
berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka 
dapat memahami...” (QS. al-Hajj:46).32 
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Dapat disimpulkan bahwa, waktu niat menurut Imam Maliki adalah di 
awal ibadah serta tempatnya di dalam hati. Sehingga para fuqaha mengatakan 
niat adalah rukun qalbi. 
c. Syarat-syarat niat 
Syarat-syarat niat adalah: Islam, tamyiz dan al-Jazmu (mantap dengan 
niatnya). Apabila seorang non muslim berniat melakukan ibadah maka niatnya 
tidak sah. Demikian juga niat yang dilakukan anak yang belum tamyiz untuk 
melakukan beban agama, sedangkan ia sendiri tidak mengerti makna Islam itu 
sendiri. Orang gila dalam hal ini disamakan dengan anak kecil yang belum 
tamyiz. Adapun anak kecil yang sudah tamyiz niatnya sudah dianggap sah. 
Demikian juga apabila seseorang ragu akan niatnya, maka niatnya tidak sah. 
Apabila seseorang dalam hatinya niat berwudu karena sudah berhadas, maka 
niat yang seperti itu tidaklah sah karena lantaran niatnya tidak mantap.
33
 
d. Hal-hal yang membatalkan niat 
Hal-hal yang membatalkan niat adalah: meninggalkan niat di tengah-
tengah wudu. Apabila niat ditinggalkan setelah wudu sempurna, maka wudu 
tidak batal.
34
 
2. Membasuh muka 
Menurut Imam Malik fardu wudu selanjutnya adalah membasuh seluruh 
muka. sebagaimana Allah berfirman dalam Q. S al-Maidah ayat 6:  
                  ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu ...”. (QS: al-Maidah:6) 
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Menurut penjelasan al-Jaziri menurut Mazhab Maliki, bahwa batas 
panjang dan lebar muka sama dengan penjelasan yang disampaikan oleh ulama 
Hanafiyah.
35
 Hanya saja pendapat yang populer dari Imam Malik, bahwa 
bagian putih yang terdapat di antara jambang dan telinga bukan bagian dari 
muka maka tidak wajib membasuhnya, tetapi wajib disapu karena merupakan 
bagian dari kepala. Ulama ini juga mewajibkan membasuh jenggot yang 
panjang dengan air secara merata.
36
 
3. Membasuh dua tangan hingga siku 
Menurut Imam Maliki fardu wudu yang ketiga adalah membasuh dua 
tangan hingga siku. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S al-Maidah ayat 6: 
  ...     ... 
Artinya: “...dan tanganmu sampai dengan siku...”. (Q. S al-Maidah: 6) 
Imam Malik sepakat bahwa segala sesuatu yang wajib dibasuh menurut 
imam Hanafi wajib membasuhnya. Seperti, ujung jari yang telah mengkerut, 
kotoran di bawah kuku panjang yang menutupi ujung jari.
37
 Menurut Imam 
Malik siku merupakan bagian dari tangan yang harus dibasuh. Sedangkan 
menurut sebagian ulama dari mazhab Zahiri, murid-murid Imam Malik dan 
Imam at-Thabari, siku tidak wajib dibasuh.
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4. Menyapu seluruh kepala 
Menurut Imam Malik yang wajib disapu adalah seluruh kepala 
berdasarkan firman Allah Q.S al-Maidah ayat 6.
39
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  ...   ... 
Artinya: “...dan sapulah kepalamu...”. (Q.S al-Maidah: 6) 
Batas kepala dimulai dari depan tempat tumbuh rambut sampai tengkuk 
kepala. Rambut pelipis dan kulit putih di atas kedua daun telinga itu termasuk 
kepala. Apabila rambut kepala seseorang panjang maka wajib menyapunya.
40
 
5. Membasuh dua kaki hingga mata kaki 
Menurut Imam Malik rukun wudu yang kelima adalah membasuh dua 
kaki hingga mata kaki, berdasarkan firman Allah SWT dalam Q. S al-Maidah 
ayat 6: 
  ...       ... 
Artinya: “...basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kaki...”. (Q. S al-
Maidah: 6) 
Mata kaki adalah tulang yang menonjol yang berada di bawah betis di 
atas telapak kaki. Seseorang yang berwudu wajib membasuh pecahan-pecahan 
kulit yang terdapat di bagian dalam dan luar telapak kaki. Apabila anggota 
fardu wudu terpotong seluruhnya, maka beban hukum (menyapu/membasuh) 
gugur.
41
 
6. Muwalat (segera) 
Imam Malik mengatakan bahwa muwalat adalah salah satu fardu wudu. 
Dalil yang digunakan adalah hadis Nabi Saw.: 
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 ٍكِلاَم ِنْب ٍسَنأ ْنَع َأَّضَو َت ْدَقَو َمَّلَسَو هْيَلَع للها ىَّلَص ِّبَِّنلا َلَِإَءاَج ًلا جَر ََّنأ
 َمَّلَسَو هْيَلَع للها ىَّلَص للها  لو سَر  هَل َلاَق َف ِرْفُّظلا ِعِضْوَم َلْثِم ِهِمَدَق ىَلَع َكَر َتَو
 َكَءْو ض و ْنِسْحََأف ْعِجْرا.
   
Artinya: “dari Anas bin Malik ra. bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah Saw., sedangkan dia telah berwudu, dan 
membiarkan telapak kakinya (tidak terkena air) seperti ukuran kuku. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “kembalilah, kemudian 
perbaikilah wudumu”. (HR. Abu Daud) 
 ملسو هيلع للها ىلص َّبَِّنلا نأ ملسو هيلع للها ىلص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ِضْع َب ْنَع
 ُِّبَِّنلا  هَرَمََأف  ءاَمْلا اَهْ بِص ي َْلَ ْمَهْر ِّدلا  رْدَق ٌةَعْم ل ِهِمَدَق ِرْهَظ ْفَِو َّلَص ي ًلا جَر ىََأر
  ض وْلا َدْيِع ي َْنأ ملسو هيلع للها ىلص َةَلاَّصلاَو َءْو.
   
Artinya: “Sebuah riwayat dari beberapa sahabat Nabi Saw. bersabda: 
bahwasannya Nabi Saw. pernah melihat seorang laki-laki yang 
sedang salat, sedangkan dipunggung telapak kakinya ada bagian 
sebesar dirham yang terkena air. Maka Nabi Saw. 
memerintahkannya untuk mengulangi wudu dan salatnya”. (HR. Abu 
Daud) 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa muwalat merupakan salah satu 
fardu wudu. Apabila muwalat tidak wajib, niscaya membasuh bagian yang 
belum basah itu cukup baginya. Selain itu, wudu merupakan ibadah yang bisa 
batal karena berhadas. Oleh karena itu, harus disyaratkan muwalat seperti 
halnya salat.
44
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Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6 menunjukkan bahwa yang diwajibkan 
adalah membasuh, namun Nabi-lah yang menerangkan tata caranya, juga 
menafsirkan dengan perbuatan dan perintahnya. Dalam hal ini, sesungguhnya 
beliau tidak pernah berwudu tanpa muwalat.45 Beliau juga memerintahkan 
orang yang tidak muwalat dalam berwudu untuk berwudu kembali.46 
Definisi kata muwalat di atas merupakan sebuah kelangsungan atau 
secara terus-menerus. Artinya bahwa seseorang yang berwudu itu wajib 
membasuh anggota (berikutnya) sebelum anggota sebelumnya kering. 
Kesegeraan (muwalat) itu berlaku antara semua anggota wudu baik yang 
dibasuh maupun yang disapu. Wajib bagi seseorang yang berwudu pindah dari 
menyapu kepala ke membasuh dua kaki dengan segera. Ukuran waktu 
keringnya anggota yang disapu disamakan dengan anggota yang dibasuh.
47
 
Menurut Imam Maliki, segera (muwalat) dalam berwudu adalah wajib 
dengan syarat tidak lupa dan mampu.
48
 Apabila seseorang lupa sehingga ia 
membasuh dua tangannya sebelum mukanya, sah wudunya. Akan tetapi, 
apabila ia telah ingat kembali, maka wajib baginya memperbaiki niat pada saat 
menyempurnakan wudunya, karena niatnya yang pertama telah batal karena 
lupa.
49
 
7. Mengosok-gosok anggota yang dibasuh 
Menurut penjelasan al-Jaziri, Mazhab Maliki berpendapat bahwa 
mengosok-gosok anggota yang dibasuh merupakan salah satu rukun wudu 
sebagaimana juga menyela-nyela jenggot dan jari-jari tangan.
50
 Mereka 
berhujjah dengan dalil-dalil berikut ini:  
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a) Membasuh yang diperintahkan dalam al-Quran (al-Maidah: 6) tidak 
akan terlaksana maksud membasuh kecuali dengan mengosok. Oleh 
karena itu, sekedar mengalirkan air ke anggota badan tidak dapat 
dianggap sebagai perbuatan membasuh, kecuali apabila disertakan 
dengan mengosok-gosoknya. 
b) Hadis Nabi Saw. ketika Nabi mengajarkan Aisyah cara mandi junub, 
beliau menyuruhya menggosok. “sungguh di bawah tiap-tiap 
rambut itu janabat, maka basuhlah rambut dan bersihkanlah kulit”. 
c) Mereka mengqiyaskan perbuatan bersuci dari hadas kecil dengan 
najis yang susah dibersihkan kecuali dengan menggosoknya. Mereka 
juga mengqiyaskan dengan mandi junub yang disebutkan dalam al-
Qur’an (al-Maidah: 6).51 
Perbuatan menggosok anggota pada waktu berwudu dilakukan dengan 
menggunakan telapak tangan. Menggosok anggota ketika wudu adalah dengan 
cara menyapu satu anggota ke anggota yang lain dengan cara yang sederhana.
52
 
3.1.3. Ulama Mazhab Syafi’i 
Menurut ulama mazhab Syafi’i, jumlah fardu wudu adalah enam hal, 
yaitu: niat, membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
sebagian kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki dan tertib. 
1. Niat 
Secara etimologi, niat adalah “sengaja” (al-Qashd). Adapun menurut 
syara’ niat adalah menyengaja melakukan sesuatu yang diiringi dengan 
tindakan. Hukum niat adalah wajib, berdasarkan sabda Nabi Saw., 
“sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung pada niat”.53 Niat 
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merupakan fardu dalam mensucikan hadas. Tetapi menurut pendapat yang 
s{ahih, niat tidak wajib ketika menghilangkan najis. Tujuan menghilangkan 
najis adalah supaya najis tersebut hilang, hal itu bisa dicapai dengan pencucian. 
Berbeda dengan hadas, karena bersuci dari hadas  merupakan bentuk ibadah.
54
 
Tata cara berniat dalam berwudu menurut Imam Syafi’i meliputi tiga 
hal, yaitu: pertama, berniat untuk menghilangkan hadas atau bersuci dari 
hadas. Kedua, berniat untuk dapat melakukan salat atau ibadah lainnya yang 
tidak boleh dilakukan kecuali dalam keadaan suci, seperti ibadah thawaf dan 
menyentuh mushaf. Ketiga, berniat untuk menunaikan fardu wudu atau 
menunaikan wudu, meskipun yang berniat adalah anak kecil.
55
 
Waktu niat dalam wudu adalah di saat pertama kali membasuh muka, 
karena membasuh muka merupakan rukun wudu pertama yang wajib 
dilakukan. Apabila seseorang yang berwudu berniat bersuci untuk salat atau 
bersuci untuk ibadah selain salat yang harus dilakukan dengan berwudu, maka 
niat seperti itu sudahlah cukup. Seperti pendapat Imam Nawawi, “apabila 
seseorang berniat hanya dengan niat wudu saja, hukumnya sah menurut 
pendapat yang as{ah. Akan tetapi, apabila seseorang berniat untuk bersuci 
(melakukan t{aharah) tanpa menyatakan apakah t{aharah itu dilakukan untuk 
menghilangkan hadas atau bersuci dari najis. Oleh karena itu, wajib 
menyatakan niat yang dapat membedakan salah satu dari keduanya. Apabila 
yang berwudu berniat untuk menghilangkan hadas dan sekaligus agar salatnya 
sah, hal itu sudah dianggap sebagai niat yang sempurna.
56
 
Menurut Imam Syafi’i keabsahan niat dalam menghilangkan hadas itu 
tidak secara mutlak, sebagaimana yang dikatakan ulama Maliki. Akan tetapi 
niat menghilangkan hadas itu hanya sah dilakukan bagi orang yang sehat. 
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Sedangkan bagi orang yang mempunyai uz}ur seperti yang mempunyai penyakit 
beser(sering kencing), maka ia wajib berniat istibahah as-salah (berniat agar 
boleh melaksanakan salat) atau niat istibahah mashil mushhaf (berniat agar 
boleh menyentuh al-Qur’an) dan lain semacamnya dari jenis perbuatan yang 
ketergantungan terhadap wudu atau dengan niat melaksanakan rukun wudu.
57
 
2. Membasuh Muka 
Fardu wudu yang kedua adalah membasuh muka sebagaimana 
disebutkan dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
                   ... 
Artinya: “...Maka Basuhlah mukamu...” (Q.S al-Maidah:6) 
Muka adalah daerah gamam (tempat tumbuhnya rambut di dahi), yaitu: 
bulu mata, alis, pipi, bagian putih antara wajah dan telinga. al-‘anfaqah (rambut 
yang tumbuh tepat di bawah bibir bagian bawah), yaitu: kumis, jenggot, dan 
bulu pipi.
58
 
Batasan muka menurut Imam Syafi’i, untuk ukuran panjang adalah 
daerah yang terletak antara tempat tumbuhnya rambut kepala (atau dari bagian 
depan muka) hingga bagian bawah dagu (atau bagian akhir muka). Untuk 
ukuran lebar, adalah daerah muka yang terletak antara dua telinga.
59
 
Menurut Imam Syafi’i membasuh bawah dagu itu wajib. Demikian juga 
dengan jenggot yang tipis, maka diwajibkan untuk membasuhnya. Apabila 
jenggot ditumbuhi bulu yang lebat, maka tidak ada kewajiban untuk 
membasuhnya (cukup membasuh bagian luarnya saja), karena akan 
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menghalangi air untuk bisa sampai ke permukaan kulit.
60
 Hal ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari bahwa suatu ketika Nabi Saw. 
berwudu dengan mengambil air, kemudian menggunakan air itu untuk 
membasuh mukanya, dan dengan jenggot beliau yang sangat lebat, Rasulullah 
Saw. hanya membasuh bagian luarnya saja. Hukum menyela-nyela jeggot yang 
lebat dengan jari adalah sunah.
61
 
Perlu ditambahkan bahwa an-Naz‘ata>n (dua sisi dahi yang tidak 
berambut dan berada di ubun-ubun bagian depan kepala) dan at-tahz|if (dua 
tulang yang berada di bagian bawah telinga, yang bertemu dengan rambut pipi) 
bukan termasuk bagian muka, karena keduanya termasuk bagian kepala. An-
Naz‘ata>n berada pada perbatasan lingkar kepala. Jumhur ulama Syafi’iyah 
membenarkan bahwa daerah at-tahdzif adalah bagian dari kepala, sebagaimana 
pendapat Imam Nawawi dalam al-minhaj.62 
3. Membasuh dua tangan hingga siku 
Fardu wudu yang ketiga adalah membasuh dua tangan hingga siku, 
berdasarkan firman Allah dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
  ...     ... 
Artinya: “...dan tanganmu sampai dengan siku...”. (Q. S al-Maidah: 6) 
Dalam mencuci tangan, hendaklah membasuh dua siku atau daerah 
sekitarnya apabila tidak memiliki siku. Hal ini berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah r.a. ketika menerangkan sifat wudu 
Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. berwudu, kemudian membasuh wajahnya, lalu 
menyempurnakan basuhannya, kemudian beliau membasuh tangan kanan 
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hingga hampir mencapai bahu, kemudian membasuh tangan kiri hingga 
hampir mencapai bahunya. Diperkuat hadis Jabir ra. dia berkata, “aku melihat 
Rasulullah Saw. mengalirkan air pada kedua siku...” dan diriwayatkan pula 
bahwa Nabi Saw. mengalirkan air pada dua siku tangannya. Jabir berkata, 
“Allah tidak menerima salat seseorang kecuali dengan cara wudu seperti 
ini.”63  
Hukum mengalirkan air pada rambut dan kulit tangan adalah wajib. 
Apabila terdapat kotoran yang berada di bawah kuku yang mencegah 
masuknya air pada kulit maka wudunya tidah sah dan salatnya batal.
64
 
Imam Syafi’i berpendapat, bahwa tidak cukup sekedar membasuh tepi 
jari-jari, wajib membasuh tangan hingga siku dan hendaknya dimulai dari 
sebelah kanan kemudian dilanjut dengan tangan kiri. Apabila seseorang yang 
berwudu terpotong tangannya, maka ia cukup membasuh tangan yang masih 
ada sehingga dapat membasuh kedua sikunya. Namun apabila kedua sikunya 
terpotong juga, maka tidak wajib membasuh kedua tangannya.
65
 Karena 
“sesuatu yang dimudahkan tidak dapat gugur oleh sesuatu yang sulit, dan 
”karena Nabi Saw. bersabda, “ketika aku memerintahkan kalian akan sesuatu, 
lakukanlah perintahku itu semampu kalian.”66 
4. Menyapu sebagian kepala 
Fardu wudu yang keempat adalah menyapu sebagian kepala. 
Sebagaimana disebutkan dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
  ...    ... 
Artinya: “...dan sapulah kepalamu...”. (Q. S al-Maidah:6) 
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Ukuran menyapu sebagian kepala adalah menyapu kulit kepala atau 
rambut yang tumbuh di bagian kepala, meskipun hanya satu helai rambut. 
Namun hendaklah dijaga agar rambut yang disapu bukan rambut yang 
memanjang keluar dari daerah kepala. Karena apabila rambut yang disapu 
sudah keluar dari batasan kepala, maka sapuan itu dianggap belum cukup.
67
 
Imam Syafi’i berkata, apabila seseorang menyapu bagian mana saja 
yang dikehendaki dari kepalanya, baik dengan satu jari maupun dengan telapak 
tangan bahkan dengan bantuan orang lain untuk menyapu kepalanya. Maka hal 
itu sudah cukup baginya. Imam Syafi’i juga berkata saya lebih menyukai 
menyapu kepala tiga kali, namun sekali saja sudah cukup.
68
 
Menurut pendapat yang as{ah, membasuh kepala juga diperbolehkan, 
karena sebenarnya membasuh kepala adalah menyapu kepala dengan cara 
mengalirkan air. Hal itu sudah cukup bagi seseorang yang berwudu, bahkan 
tindakan membasuh itulah yang lebih utama. Diperbolehkan juga menyapu 
dengan cara meletakkan tangan yang sudah dibasahi air di atas kepala tanpa 
meratakannya ke seluruh daerah kepala, karena sudah sesuai dengan tujuan 
menyapu kapala yaitu membasahi kepala.
69
 
5. Membasuh dua kaki hingga mata kaki 
Mata kaki ialah yang menonjol, dan keduannya merupakan tempat 
bertemunya pergelangan betis dan kaki. Dimana wajib membasuh keduanya, 
apabila seseorang tidak membasuh kedua telapak kakinya, baik bagian atas 
maupun bagian bawah dan kedua mata kakinya, maka belum cukup baginya. 
Seseorang yang berwudu wajib menyela jari-jarinya, kecuali apabila ia telah 
mengetahui bahwa air itu telah sampai pada semua sela jari-jari kakinya.
70
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Dasar dari ketetapan ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Nu’man bin Basyir ra., “sesungguhnya Nabi bersabda, ‘luruskanlah barisan 
kalian! kemudian saya melihat para sahabat merapatkan pundaknya pada 
pundak lainnya, dan merapatkan mata kakinya pada lainnya.”71 
Firman Allah SWT dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
    ...      ... 
Artinya: “...dan (membasuh) kakimu beserta kedua mata kaki...”. (Q. S. Al-
Maidah: 6) 
6. Tertib (berurutan)  
Menurut Imam Syafi’i tertib merupakan fardu dalam berwudu, 
berdasarkan hadis Nabi Saw.: 
 َدِْبا ِهِب  للهاأَدَب َابِ اْو أ. 
Artinya: “Mulailah dengan apa yang telah dimulai oleh Allah”. 
Hadis diatas merupakan dasar hukum yang diamalkan pada semua yang 
menyertai sebabnya, karena pengambilan hukum itu menurut umum lafazh 
bukan menurut sebab yang khusus. Maka hadis ini menjadi penjelasan bagi 
ayat wudu untuk wajib tertib pada wudu. Hadis mengenai wudu Nabi 
menunjukkan adanya tertib menurut urutan-urutan yang tersebut dalam ayat 
wudu.
72
 
Menurut Imam Syafi’i wajib tertib (berurutan) antara empat anggota 
wudu yang disebutkan di dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6. Seseorang 
yang berwudu harus membasuh muka terlebih dahulu kemudian dua tangan 
hingga siku, menyapu sebagian kepala kemudian membasuh dua kaki hingga 
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mata kaki. Apabila seseorang mendahulukan atau metaakhirkan salah satu 
anggota dari yang lain dalam urutan yang telah disebutkan, maka wudunya 
dianggap batal.
73
 Apabila meninggalkannya karena lupa maka dalam hal ini 
terdapat dua pendapat Imam asy-Syafi’i, pertama, menurut pendapat yang 
mansyur dan baru tidak sah. Apabila seseorang yang membasuh empat anggota 
wudunya secara bersamaan dengan seizinnya, maka tidak dianggap kecuali 
membasuh muka saja. Kedua, semua sah dan dianggap.
74
 
Menurut pendapat yang s{ahih,  apabila orang yang berhadas membasuh 
semua badannya, maka dilihat apabila memungkinkan dilakukan secara 
berurutan, seperti seseorang masuk ke dalam air dan berdiam diri di dalamnya 
sehingga membuatnya dapat berwudu secara tertib, maka sah wudunya. 
Apabila tidak dapat dilakukan secara tertib, seperti seseorang masuk ke dalam 
air dan tidak berdiam diri di dalamnya, atau membasuh tangannya sebelum 
bagian atasnya, maka ini tidak sah menurut pendapat yangas{ah.75 
3.1.4. Ulama Mazhab Hambali 
Menurut mazhab Hambali, bahwa jumlah fardu wudu itu adalah enam 
hal, yaitu: membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
seluruh kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki, tertib (berurutan) dan 
muwalat (segera).  
1. Membasuh muka 
Menurut Imam Hambali fardu wudu yang pertama adalah membasuh 
seluruh muka. Sebagaimana yang terdapat dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
                  ... 
                                                 
73
Abdurrahman al-Jaziri, Fiqih Empat Mazhab, hlm. 127. 
74
An-Nawawi, Abu Zakariyya Yahya, Raudhatuth Thalibin, jilid 1, cet-1 (terj. 
Muhyiddin Mas Rida, dkk) (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 204-205) 
75
Ibid., hlm. 206. 
54 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu...”. (Q.S al-Maidah: 6) 
Batas bagian muka adalah al-‘iz|ar, (rambut yang berada di atas tulang 
yang menonjol yang menjadi ciri khas lubang telinga), al-‘a>rid} (rambut yang 
berada di bawah al-‘iz|ar atau rambut yang berada di atas kedua tulang dagu. 
As}-s}adgh (rambut yang terletak setelah batas akhir al-‘iz|ar atau rambut yang 
sejajar dengan bagian paling atas dari telinga), at-tahz|if (rambut yang masuk 
ke daerah muka). Bulu tersebut merupakan bagian dari muka yang wajib 
dibasuh. Demikian pula dengan keempat macam bulu lainnya, yaitu kedua alis 
mata, kedua bulu mata, rambut di bawah mulut (jenggot), dan kumis.
76
 
Imam Ahmad juga berpendapat yang diikuti oleh murid-muridnya 
bahwa wajib hukumnya membasuh semua jenggot yang tumbuh di tempat yang 
wajib dibasuh.
77
 
Perlu ditambahkan bahwa, rambut kedua pelipis dan kulit putih yang 
berada di atas daun telinga itu termasuk kepala bukan bagian dari muka. Oleh 
karena itu, yang wajib adalah menyapunya bukan membasuhnya. Ulama 
Hambali berbeda pendapat dengan Imam mazhab yang lain dalam beberapa 
perkara, di antaranya adalah bagian dalam hidung dan mulut. Menurut mereka 
keduanya termasuk muka, sehingga wajib dibasuh dengan cara berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung.
78
 Berdasarkan sabda Rasulullah 
Saw.: 
 ْرِشْن َتْسَيْل َف َأَّضَو َت ْنَم 
Artinya: “Baragsiapa yang berwudu, hendaklah ia melakukan istinsyar 
(memasukkan air kedalam hidung”.(HR. al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu’ 
ًاَثلاَثَْوأ ِْين َتَِغلَاب ِْين َتَّرَم او رِشْن َتسا 
Artinya: “Lakukanlah ististar sebanyak dua kali dengan cara menyampaikan air 
atau tiga kali.”(HR. Ahmad dalam Kitab Musnadnya)79 
Hadis yang diriwayatkan  oleh Aisyah ra. yang mengatakan Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
لما ْن َتْسِلااَو  ةَضَمْض َنِم  قاَش هْنِم َّد َبلا يِذَّلا ِءْو ضولا 
Artinya: “al-Mad}mad}ah dan al-Istinsyaq merupakan bagian dari wudu yang 
tidak boleh ditinggalkan (HR. ad-Daruquthni).
80
 
Cara berwudu Rasulullah Saw. selalu menyebutkan bahwa beliau selalu 
mengerjakan al-Mad}mad}ah dan al-Istinsyaq. Sikap Nabi yang selalu 
mengerjakan keduanya secara terus-menerus itu menunjukkan bahwa hukum 
keduanya adalah wajib.
81
 
2. Membasuh dua tangan hingga siku 
Menurut ulama Mazhab Hambali fardu wudu yang kedua adalah 
membasuh dua tangan hingga siku, berdasarkan firman Allah Q. S al-Maidah 
ayat 6: 
  ...     ... 
Artinya: “...dan tanganmu sampai dengan siku..., (Q. S al-Maidah: 6) 
Menurut mazhab Hambali, tangan yang wajib dibasuh mulai dari ujung 
(jari-jari) sampai pangkal tulang yang menonjol di lengan (siku) dan kedua 
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siku merupakan bagian dari tangan dan membasuhnya merupakan kewajiban.
82
 
Sebagaimana diuraikan oleh ulama Hanafiyah dan yang lain. Diwajibkan juga 
membasuh kerut kulit jari tangan dan di bagian kuku yang panjang yang dapat 
menutupi ujung jari. Sedangkan kotoran kuku dimaafkan apabila sedikit.
83
 
Ulama ini juga berpendapat apabila seseorang mempunya jari tangan 
yang lebih, baik pendek maupun panjang. Maka wajib membasuhnya karena 
jari tersebut tumbuh di tempat yang wajib. Begitu juga sebaliknya apabila jari 
tersebut tumbuh di tempat yang tidak wajib dibasuh, seperti di bagian lengan 
atas atau di pundak, maka tidak wajib membasuhnya.
84
 
Sementara al-Qadhi berkata: “apabila sebagian dari jari atau tangan 
tersebut sejajar dengan tempat yang wajib dibasuh, maka bagian yang sejajar 
itu harus dibasuh.” Namun pendapat yang pertama dalam mazhab Hambali 
lebih S{ahih.85 
3. Menyapu seluruh kepala  
Menurut Imam Hambali, bahwa menyapu kepala termasuk juga kedua 
telinga merupakan fardu wudu yang wajib menyapunya bagi seseorang yang 
berwudu. Sebagaimana terdapat dalam Q. S al-Maidah ayat 6: 
  ...    ... 
Artinya: “...dan sapulah kepalamu...”. (Q. S al-Maidah: 6) 
Imam Hambali sependapat dengan Imam Maliki tentang kewajiban 
menyapu seluruh kepala dari tempat tumbuhnya rambut menurut umum sampai 
lekuk kepala bagian belakang. Apabila rambut kepala itu panjang sehingga 
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sampai leher atau bahu, yang wajib disapu hanya rambut yang berada di batas-
batas kepala, sedangkan selebihnya tidak wajib disapu.
86
 
Pendapat yang lebih kuat dari Imam Ahmad bagi laki-laki adalah wajib 
menyapu seluruh kepala, sedangkan bagi wanita dianggap cukup bila ia 
menyapu bagian depan kepalanya.
87
 
Al-Khala berkata: “pendapat yang dipraktikkan dalam Mazhab Ahmad 
bin Abdullah adalah apabila seorang wanita menyapu bagian depan kepalanya, 
maka hal itu dianggap cukup”. Muhanna berkata, “Ahmad berkata, “aku 
berharap wanita lebih ringan dalam kewajiban menyapu kepala”. Aku berkata, 
kenapa? Ahmad menjawab, “sebab Aisyah selalu menyapu bagian depan 
kepalanya”.88 
4. Membasuh dua kaki hingga mata kaki 
Menurut Imam Hambali membasuh dua kaki hingga mata kaki 
merupakan salah satu rukun wudu. Berdasarkan firman Allah dalam Q. S al-
Maidah ayat 6: 
  ...      ... 
Artinya: “...dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...”. (Q. S al-
Maidah: 6) 
Mata kaki adalah dua tulang yang tampak di bagian bawah betis yang 
terdapat di atas telapak kaki, keduanya wajib dibasuh.
89
 
5. Tertib (berurutan) 
Menurut Imam Hambali tertib merupakan salah satu fardu wudu, sesuai 
dengan apa yang terdapat dalam Q. S. al-Maidah ayat 6. Mereka beralasan 
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bahwa dalam Q. S. al-Maidah ayat 6 terdapat indikasi. Sesuatu yang 
dikehendaki adalah tertib, karena dalam Q. S. al-Maidah ayat 6 tersebut 
dimasukkan sesuatu yang disapu (kepala) di antara sesuatu yang dibasuh. 
Bangsa Arab tidak memotong sebuah misal dari misal yang lainnya kecuali 
karena adanya suatu faidah, dimana faidah yang dimaksud di sini adalah tertib. 
Apabila dikatakan bahwa disunatkannya tertib, maka kami katakan ayat al-
Qur’an tersebut mengemukakan hanya untuk menerangkan hal yang wajib. 
Selain itu, ketika lafazh dalam ayat tersebut menunjukkan tertib, maka tertib 
merupakan suatu hal yang diperintahkan, dan perintah itu menunjukkan wajib. 
Sebagaimana Rasulullah Saw. selalu berwudu dengan tertib. Sementara wudu 
Rasulullah sendiri merupakan penjelasan atas apa yang terdapat dalam al-
Qur’an dan beliau bersabda: “...inilah wuduku...”. Dimana Allah tidak akan 
menerima salat kecuali dengan berwudu.
90
 
Kata tertib di atas bisa diartikan sebagai berikut: taratur, menurut 
aturan, rapi dan berurutan. Artinya seseorang yang berwudu wajib membasuh 
wajah sebelum membasuh dua tangannya, dan membasuh dua tangan sebelum 
menyapu kepalanya serta menyapu kepalanya sebelum membasuh dua kakinya. 
Apabila seseorang bewudu menyalahi urutan ini, maka wudunya batal.
91
 
Tertib tidak diwajibkan bagi dua anggota kanan dan kiri, yaitu pada 
kedua tangan dan kaki. Karena anggota wudu sebelah kiri dan sebelah kanan 
itu disebutkan dalam al-Qur’an (al-Maidah: 6) dengan satu kata. Allah 
berfirman, “dan tanganmu...dan kakimu.” Sehingga para fuqaha berpendapat, 
bahwa dua tangan adalah sebagai satu anggota, begitu juga dua kaki. Tertib 
juga tidak diwajibkan pada anggota yang tunggal. Inilah yang dimaksud dalam 
riwayat Imam Ahmad, yang menyatakan bahwa Imam Ali dan Ibn Mas’ud 
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membasuh anggota kiri sebelum anggota kanan, karena anggota tersebut 
disebut satu dalam al-Qur’an.92 
6. Muwalat (segera) 
Menurut Imam Hambali muwalat merupakan salah satu fardu wudu. 
Sebagaimana telah dijelaskan pengertian dan dalil muwalat dalam mazhab 
Malikiyah. Mereka mengistilahkan dengan “segera” yakni telah membasuh 
anggota berikutnya sebelum kering anggota sebelumnya.
93
 
Para ulama sepakat tentang fardu wudu yang empat hal, yaitu 
membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu kepala dan 
membasuh dua kaki hingga mata kaki. Kesepakatan ini berdasarkan firman 
Allah dalam Q. S. al-Maidah ayat 6. Ulama Hanafi tidak menambahkan fardu 
wudu selain yang telah disebutkan dalam ayat. Namun ulama mazhab yang lain 
(Maliki, Syafi’i dan Hambali) menambahkan fardu wudu berdasarkan dalil dan 
argumen masing-masing. 
Fardu wudu menurut masing-masing ulama mazhab dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini: 
No Hanafi Maliki Syafi’i Hambali 
1 - Niat Niat - 
2 Membasuh seluruh 
muka 
Membasuh seluruh 
muka 
Membasuh seluruh muka Membasuh seluruh 
muka 
3 Membasuh dua  
tangan hingga siku 
Membasuh dua  
tangan hingga siku 
Membasuh dua  tangan 
hingga siku 
Membasuh dua  
tangan hingga siku 
4 Menyapu kepala 
(seperempat) 
Menyapu kepala 
(seluruh) 
Menyapu kepala 
(minimal satu helai 
rambut) 
Menyapu kepala 
(seluruh) 
5 Membasuh dua kaki 
hingga mata kaki 
Membasuh dua kaki 
hingga mata kaki 
Membasuh dua kaki 
hingga mata kaki 
Membasuh dua kaki 
hingga mata kaki 
6 - - Tertib Tertib 
7 - Muwalat - Muwalat 
8 - Menggosok-gosok 
anggota wudu 
- - 
Table 1 Perbandingan Pendapat Ulama dalam Fardu Wudu 
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3.2. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat 
Sebab-sebab perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab dalam 
masalah fardu wudu dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perbedaan dalam menilai otentisitas nash 
Perbedaan dalam menilai otentisitas nash dalam fardu wudu dapat 
dilihat dalam perbedaan ulama tentang niat. Imam Hanafi berpendapat niat 
dalam berwudu adalah sunat, sementara ulama yang lain (Maliki dan Syafi’i) 
berpendapat bahwa niat merupakan salah satu fardu wudu  dan Imam Hambali 
berpendapat, bahwa niat merupakan salah satu syarat wudu. perbedaan 
pendapat tersebut pada dasarnya berangkat dari argumen yang berbeda.  
Imam Hanafi memandang nash al-Qur’an yang berbicara tentang wudu 
hanya mengajarkan bagaimana teknis/cara berwudu, tidak ada disebutkan niat 
dan kedudukannya. Imam hanafi memandang bahwa tidak ada hadis s}ahih 
yang jelas menunjukkan kepada kefarduan niat dalam setiap ibadah. Hadis 
tentang urgensi niat yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab
94
 merupakan 
hadis ahad yang tidak bisa dijadikan landasan hukum secara qai’i. Menetapkan 
wajib niat dengan hadis ahad berarti tambahan atas nash al-Qur’an. Tambahan 
atas al-Qur’an adalah nasakh, sedangkan nasakh tidak sah dengan hadis ahad. 
Mereka juga mengqiyaskan bahwa wudu merupakan bersuci dengan air, maka 
tidak disyaratkan niat seperti menghilangkan najis. Wudu itu adalah syarat 
untuk salat bukan dengan cara ganti, maka tidak wajib niat seperti menutup 
aurat. Mereka juga mengatakan wudu diperintah karena hal lain. Yang 
dimaksudkan ialah hasilnya, bukan menghasilkan.
95
 
Sedangkan Imam Malik, Syafi’i  dan Hambali berpendapat bahwa 
kedudukan niat merupakan suatu yang paling asasi dari setiap amal ibadah. 
Mereka berpendapat bahwa hadis tentang urgensi niat yang diriwayatkan oleh 
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Umar bin Khattab merupakan hadis s{ahih yang dijadikan landasan hukum. 
Oleh karena itu, hadis tersebut bukan merupakan tambahan terhadap al-Qur’an 
seperti yang dikemukakan oleh Imam Hanafi. Namun Imam Hambali 
mengatakan niat merupakan syarat wudu bukan fardu wudu.
96
 
b. Perbedaan memahami nash Syara’ 
Salah satu penyebab perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu 
adalah perbedaan dalam memahami dalil-dalil yang digunakan yaitu Q. S. al-
Maidah ayat 6. Perbedaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
Para ulama mazhab berbeda dalam menentukan kadar kepala yang 
wajib dibasuh. Perbedaan ini dilatarbelakangi dalam memahami makna ganda 
pada huruf  ب yang terdapat dalam kalimat      . Dalam bahasa 
Arab, terkadag ba’ itu hanya huruf tambahan dan terkadang bermakna tab’id 
atau sebagian.
97
 
Perbedaan juga terjadi dalam menentukan batasan membasuh dua 
tangan. Sebab perbedaan mereka adalah makna pada huruf ila yang bisa 
diartikan sampai, dan juga bisa diartikan ma’a yakni beserta atau bersama atau 
sekalian atau berikut.  Kata “al’yad” dalam bahasa Arab juga memiliki tiga 
makna yaitu: telapak tangan saja, telapak tangan beserta siku, seluruh tangan 
(telapak tangan, siku, dan lengan).
98
 
Perbedaan selanjutnya adalah dalam masalah kedua kaki apakah wajib 
menyapunya atau membasuhnya. Sebab perbedaan mereka adalah adanya 
perbedaan qira’ah dalam ayat wudu. wa arjulakum dibaca nashab (athaf) 
terhadap yang dibasuh, dan wa arjulikum dibaca jar (athaf) pada yang di sapu. 
                                                 
96
Ibid., hlm. 32. 
97
Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid, hlm. 15. 
98
Ibid., hlm. 19. 
62 
 
Apabila dibaca nas}ab berarti wajib membasuhnya, dan apabila dibaca jar maka 
wajib menyapunya. 
Perbedaan juga terjadi dalam menentukan apakah tertib dan muwalat 
merupakan salah satu fardu wudu. perbedaan ini dilatarbelakangi pemahaman 
terhadap waw athaf yang terdapat dalam Q. S. al-Maidah ayat 6. Waw athaf 
yang terdapat dalam Q. S. al-Maidah ayat 6 memiliki dua makna, yaitu: dapat 
menjadi penghubung antara satu perbuatan dengan perbuatan lain secara 
berurutan, maupun tidak.
99
 
Perbedaan juga terjadi dalam masalah menggos ok-gosok anggota yang 
dibasuh. Menurut Imam Maliki, bahwa mengosok-gosok anggota wudu 
merupakan salah satu fardu wudu. Mereka memahami bahwa membasuh yang 
diperintahkan dalam al-Quran (al-Maidah: 6) tidak akan terlaksana maksud 
membasuh kecuali dengan mengosok. Oleh karena itu, sekedar mengalirkan air 
ke anggota badan tidak dapat dianggap sebagai perbuatan membasuh, kecuali 
apabila disertakan dengan mengosok-gosoknya. 
 
3.3. Analisis Pendapat yang Rajih 
Mengenai pendapat yang terpilih (Rajih), dari keempat mazhab adalah 
pendapat yang diambil oleh mazhab Hanafi karena sesuai dengan ayat al-
Qur’an surat al-Maidah ayat 6 yaitu fardu wudu yang empat, membasuh muka, 
membasuh dua tangan hingga siku, menyapu kepala dan membasuh dua kaki 
hingga mata kaki. 
Dalam Islam, bermazhab dengan salah satu mazhab dari empat mazhab 
yang sudah ma’ruf dikalangan kaum muslimin maka itu diperbolehkan, begitu 
juga menasabkan diri terhadap sebuah mazhab tertentu, seperti Fulan al-Hanafi, 
Fulan al-Maliki dan sebagainya. Maka itu tidak dilarang. Dan berkonsisten 
terhadap satu mazhab juga tidak dilarang, akan tetapi dengan syarat tidak 
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bertaqlid dengan mazhab tersebut dari semua sisi, baik benar maupun salah. 
Hanya diperbolehkan mengambil apa-apa yang benar dari mazhab tersebut. 
Pada hakikatnya sebuah amalan itu hanya mengikuti Rasulullah, bukan 
mengikuti perkataan seseorang. Maka hendaklah mengambil pendapat yang 
rajih, walaupun pendapat itu berasal dari mazhab lain.  
64 
BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1. Kesimpulan 
Dari pemaparan latar belakang masalah, teori-teori dasar serta hasih 
penelitian ini yang meliputi peta perbedaan pendapat ulama dalam fardu wudu, 
penulis mengambil kesimpulan yang merupakan intisari pokok pembahasan 
guna memudahkan pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini. Adapun 
kesimpulan yang dimaksud adalah: 
1. Fardu wudu menurut empat mazhab meliputi: menurut ulama mazhab 
Hanafi, jumlah fardu wudu adalah empat hal, yaitu: membasuh seluruh 
muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu seperempat kepala, 
dan membasuh dua kaki hingga mata kaki. Menurut ulama mazhab 
Maliki, jumlah fardu wudu adalah tujuh hal, yaitu: niat, membasuh 
seluruh muka, membasuh dua tangan hingga dua siku, menyapu seluruh 
kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki, tertib, muwalat (segera), 
dan menggosok-gosok anggota yang dibasuh. Menurut ulama mazhab 
Syafi’i, jumlah fardu wudu adalah enam hal, yaitu: niat, membasuh 
seluruh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu sebagian 
kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki dan tertib. Menurut 
ulama Mazhab Hambali, jumlah fardu wudu adalah enam hal, yaitu: 
membasuh seluruh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu 
seluruh kepala, membasuh dua kaki hingga mata kaki dan muwalat 
(segera). 
2. Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah fardu wudu karena 
berbeda pemahaman dalam menafsirkan al-Qur’an (al-Maidah: 6). 
Sebagian ulama Mazhab ada yang menambahkan jumlah fardu wudu 
karena adanya dalil-dalil lain. Sebab-sebab perbedaan pendapat di 
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kalangan ulama mazhab dalam masalah fardu wudu yaitu: Perbedaan 
dalam menilai otentisitas nash dan Perbedaan memahami nash Syara’. 
3. Para fuqaha pada pokoknya sependapat mengatakan wudu ialah 
menyampaikan air ke anggota tertentu. Mereka juga sepakat dengan 
fardu wudu yang empat yang telah disebutkan dalam Q. S. al-Maidah 
ayat 6. Para fuqaha berselisih pendapat tentang fardu wudu yang empat 
yaitu, niat, tertib, muwalat dan menggosok-gosok anggota wudu. 
Mengenai pendapat yang terpilih (Rajih), dari keempat mazhab adalah 
pendapat yang diambil oleh mazhab Hanafi karena sesuai dengan ayat 
al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6 yaitu fardu wudu yang empat, 
membasuh muka, membasuh dua tangan hingga siku, menyapu kepala 
dan membasuh dua kaki hingga mata kaki. 
 
4.2.  Saran  
Berdasarkan dari penjelasan dan kesimpulan dalam skripsi ini penulis 
ingin menyarankan beberapa hal, di antaranya yaitu: 
1. Kepada masyarakat yang mempunyai pandangan dalam mengamalkan 
suatu perkara yang berkaitan dengan ibadah teruslah melihat pandangan 
yang lebih rajih untuk dipedomani dalam praktik. Apabila hendak 
mengikuti suatu pandangan ulama haruslah mengetahui apa sajakah 
alasan mereka dalam memberikan suatu ijtihad dan pandangan mereka, 
supaya tidak divonis salah, karena alangkah baiknya beramal dengan 
mengetahui dalilnya. 
2. Penulis menyarankan kepada pihak dekan Fakultas Syari’ah agar sudi 
kiranya  mempublikasikan skripsi ini baik dalam bentuk buku, majalah, 
jurnal dan lainnya, sehingga karya ini bisa dijadikan sebagai bahan 
rujukan, baik di kalangan dosen maupun mahasiswa yang ada di 
lingkungan kampus UIN Ar-raniry khususnya Fakultas Syari’ah dan 
Hukum. 
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